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ABSTRAK

ZIDNY ILMAN NAFIA. Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio
Terhadap Return On Asset PT Bukit Asam Tbk Periode 2020-2024 (dibimbing oleh Ibu
Hj. Syahriyah Semaun).

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator profitabilitas yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
pengelolaan aset yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on
Assets (ROA) pada PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Data penelitian menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk periode 2020—2024. Teknik analisis data
dilakukan menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
IBM SPSS Statistics 26 for Windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian: 1) Total
Asset Turnover (TATO) terlihat bahwa nilai t hitung 3,004 (t hitung 3,004 > t tabel
1,73961) dan nilai sig. 0,008 < 0,05. Dengan demikian HI1 diterima. Artinya ada
pengaruh positif dan signifikan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on
Assets (ROA). 2) Debt to Equity Ratio (DER) terlihat bahwa nilai t hitung -1,302 (t
hitung -1,302 < t tabel 1,73961) dan nilai sig. 0,210 > 0,05. Dengan demikian H2
ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return on Assets (ROA). 3) Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai F
hitung sebesar 4,560 sedangkan nilai F tabel sebesar 3,592. Dengan begitu F hitung >
F tabel yaitu 4,560 > 3,592 dan nilai signifikan sebesar 0,026 (lebih kecil dari 0,05).
Dengan demikian H3 diterima. Hal ini membuktikan bahwa Total Asset Turnover
(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh secara simultan terhadap
Return on Assets (ROA). Hal ini dikarenakan Total Asset Turnover (TATO)
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
penjualan, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) mengukur kemampuan perusahaan
dalam mengelola struktur modal dan penggunaan utang, sehingga pengelolaan aset dan
struktur modal yang baik dapat mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan.

Kata Kunci: Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba B be
< ta T te
< tha Th te dan ha
z jim J je
- ha h ha (dir;%::ht)itik di
z kha Kh ka dan ha
3 dal D de
3 dhal Dh de dan ha
J ra R er
B zai Z zet




o sin S es

o syin Sy es dan ye
o shad s es (d%lagvig };t)itik di
L dad d de (debl;%j:ht)itik di
1 ta ¢ te (deélagv?lg }Stik di
5L - Z zet (dengan titik di

bawah

¢ Sin ) koma ‘;etrabsalik ke
¢ gain G ge

] fa F ef

3 qaf Q qi

<l kaf K ka

J lam L el

2 mim M em

O nun N en

5] wau W we

4 ha H ha

3 hamzah apostrof

¢ ya Y ye
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Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A a
! Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(- fathah dan ya Ai adan i
> fathah dan wau Au adanu
Contoh:
SRS : kaifa
BEN : haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasi berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
/L fathah dan alit A a dan garis di atas
atau ya
s kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
> dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Sl : mata
oY) : rama
Jé : qila
&34 : yamiitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa (h).Contoh:

45 s 3) : raudah al-jannah atau raudatul jannah
ALl A5 : al-madinah al-fadilah atau almadinatul fadilah
A1l - al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

sebuah perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

(v : rabband
Was > najjaind
Gall s al-haqq
cél\ : al-hajj

a2 D nu'ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).Contoh:
e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gyl : al-syamsu (bukan asysyamsu)
A5i5 : al-zalzalah (bukan azzalzalah)
Aada . al-falsafah

Sl : al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O3ak . ta’murina
230 :al-nau’
P s syai’un
&l T umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (darQur’an),
Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (%)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

A i : Dinullah
A4 - Billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
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A a5 Ash  : Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman Ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari
kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi
Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abii
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii).

11. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swit. = subhanahti wa ta‘ala s

aw. = gallallahu ‘alaihi wa sallam

xXx1



a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...:4 =QS al-Baqgarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

o = Sy

L =dxha

oo = Lo

& = 5 AT s AT
g =

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan’)
yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persaingan ekonomi yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk
memanfaatkan setiap peluang guna memperoleh keuntungan demi menjaga
kelangsungan usahanya. Laba memiliki peranan penting bagi pihak internal
maupun eksternal perusahaan karena menjadi indikator utama dalam menilai
kinerja keuangan perusahaan, yang mencerminkan tingkat efisiensi dan efektivitas
pengelolaan operasional serta keuangan. Perusahaan yang mampu menghasilkan
laba secara tinggi dan berkelanjutan cenderung lebih menarik bagi investor karena
menunjukkan prospek pengembalian investasi yang baik. Tingginya laba yang
diperoleh juga menggambarkan semakin baiknya kinerja perusahaan. Oleh karena
itu, peningkatan laba dari satu periode ke periode berikutnya menjadi tujuan yang
diharapkan perusahaan, karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola aset yang dimiliki secara optimal dan menunjukkan kondisi keuangan
yang sehat.'

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting untuk menilai
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya, seperti peningkatan
profitabilitas, efisiensi kegiatan operasional, serta pertumbuhan perusahaan dalam
jangka panjang. Pada pengelolaan perusahaan, pengukuran kinerja keuangan
membantu manajer dalam pengambilan keputusan strategis, seperti merencanakan
anggaran, pengalokasian sumber daya, serta menentukan kebijakan keuangann
yang tepat.? Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur
menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan salah satu

metode yang banyak digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.

! Eka Nur Faujia, ‘Pengaruh Debt To Equity Ratio ( DER ) Dan Debt To Asset Ratio ( DAR )
Terhadap Return On Asset ( ROA ) Pada PT . Mayora Indah Tbk’, 3.3 (2024), pp. 366—87.

2 Nurafni Oktaviyah, “Pengukuran Kinerja Keuangan: Pendekatan, Metode, Dan Implikasinya
Dalam Pengelolaan Perusahaan,” Bijac: Bata Ilyas Journal of Accounting 5, no. 3 (2024): h 1-17.



Melalui analisis rasio keuangan, kondisi keuangan perusahaan dapat dievaluasi
sehingga memberikan gambaran mengenai efektivitas pengelolaan aset, struktur
pendanaan, serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.> Ada berbagai
macam rasio keuangan diantaranya adalah rasio aktivitas/Efisiensi rasio
solvabilitas dan profitabilitas.

Rasio aktivitas digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam hal
efisiensi pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan.
Untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya
secara optimal, dapat digunakan rasio Total Assets Turnover (TATO). Rasio ini
berfungsi untuk mengukur kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan
penjualan, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas dan
efisiensi penggunaan aset perusahaan selama periode tertentu.*

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aset perusahaan dibiayai oleh utang, yang salah satunya dapat dianalisis
menggunakan Debt to Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio
keuangan yang digunakan untuk membandingkan total kewajiban perusahaan
dengan modal sendiri yang dimilikinya. Rasio ini bertujuan untuk menggambarkan
besarnya proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari kreditor dibandingkan
dengan dana yang berasal dari pemilik perusahaan.’

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
tingkat penjualan pada periode tertentu. Rasio ini sangat penting dalam kegiatan
usaha karena mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan

keberlangsungan operasionalnya di masa mendatang. Salah satu ukuran yang

3 Yusrianti Hanike and Damirah, ‘AMAL: Journal of Islamic Economic and Business (JIEB)’,
AMAL: Journal of Islamic Economic and Business (JIEB), 03.02 (2021), pp. 146-61.

4Via Rahma Yanti and Ninik Dwi Atmini, “Pengaruh Current Ratio (CR) Dan Total Asset Turn
Over (TATO) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Sektor Manufaktur Food And Beverage Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI),” Prosiding Seminar Nasional Manajemen Dan Ekonomi 2, no.
2 (2023): h 233-53, https://doi.org/10.59024/semnas.v2i2.570.

5 Faujia, ‘Pengaruh Debt To Equity Ratio ( DER ) Dan Debt To Asset Ratio ( DAR ) Terhadap
Return On Asset ( ROA ) Pada PT . Mayora Indah Tbk’. h 12.



digunakan untuk menilai efektivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan
melalui pemanfaatan seluruh asetnya adalah Return on Assets (ROA). Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba sebelum pajak dengan
membandingkan laba tersebut terhadap total aset yang dimiliki.®

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek yang menjadi perhatian
utama dalam menilai keberhasilan perusahaan. Informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan dan
menjadi dasar bagi investor maupun pihak berkepentingan dalam mengambil
keputusan. Rasio keuangan digunakan sebagai parameter untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan sehingga dapat menjadi pertimbangan investor dalam menilai
prospek perusahaan.’

Persaingan ekonomi yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk
mengoptimalkan setiap peluang yang ada dalam memperoleh keuntungan guna
menjaga kelangsungan usahanya. Pada kondisi ideal, perusahaan harus mampu
mengelola aset serta struktur permodalannya secara efektif sehingga dapat
menghasilkan profitabilitas yang tinggi dan berkelanjutan. Laba merupakan salah
satu indikator utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan karena
mencerminkan tingkat efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya
yang dimiliki. Selain menunjukkan keberhasilan manajemen dalam mencapai
tujuan perusahaan, kinerja keuangan yang baik juga menjadi pertimbangan penting
bagi investor, kreditor, dan pihak terkait lainnya dalam mengevaluasi prospek
investasi serta tingkat risiko perusahaan.

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) merupakan salah satu perusahaan tambang
batu bara terbesar di Indonesia yang beroperasi di bawah naungan Holding BUMN

6 Alif firmansyah et al., “Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover(TATO),
Dan Struktur Aset Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Property Dan Real Estate Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Tahun 2016-2020,” Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis (JEMB) 1, no. 1 (2022): h
57-67.

7 Muhammad Saleh Aris and others, ‘Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada
Pt Semen Indonesia (Persero) Tbk’, Journal of Principles Management and Business, 4.01 (2025), pp.
138-53.



Pertambangan, MIND ID (Mining Industry Indonesia). Perusahaan ini berdiri pada
tahun 1981 dan resmi menjadi perusahaan publik pada tahun 2002 setelah
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode emiten PTBA.
Kantor pusat PT Bukit Asam Tbk berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan,
dengan wilayah operasi utama di Tambang Air Laya, Tambang Banko Barat, dan
Tambang Muara Tiga Besar Utara.®

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) sebagai perusahaan BUMN dengan tata kelola
yang baik (Good Corporate Governance), PT Bukit Asam Tbk secara konsisten
menyajikan laporan keuangan yang transparan dan dapat diakses publik melalui
situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs perusahaan. Hal ini memungkinkan para
peneliti dan investor untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan, termasuk
dalam aspek efisiensi aset, struktur permodalan, serta tingkat pengembalian aset.

Berikut data Laporan Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio dan
Return On Assets:

Tabel 1.1

Data Laporan Penjualan Bersih dan Total Hutang

Tahun Penjualan Bersih Total Hutang
2020 Rp.17.325.192.000.000 | Rp.7.117.559.000.000
2021 Rp.29.261.468.000.000 | Rp.11.869.979.000.000
2022 Rp.42.648.590.000.000 | Rp.16.443.161.000.000
2023 Rp.38.488.867.000.000 | Rp.17.201.993.000.000
2024 Rp.42.764.968.000.000 | Rp.19.141.764.000.000

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam Tbk Periode 2020-2024
Berdasarkan data laporan keuangan periode 20202024, penjualan bersih

perusahaan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 sebesar Rp 17,32 triliun,

meningkat menjadi Rp 29,26 triliun pada tahun 2021 dan Rp 42,64 triliun pada

8 Lina Naflana and Fitriyah, ‘Pengaruh Total Asset Turnover Dan Debt To Equity Ratio Terhadap
Return on Asset Pt. Bukit Asam Tbk 2013-2022", Jurnal ELASTISITAS, 1.1 (2024), pp. 200-210.



tahun 2022, kemudian menurun pada tahun 2023 menjadi Rp 38,48 triliun, dan
kembali meningkat pada tahun 2024 menjadi Rp 42,76 triliun. Fluktuasi ini
mencerminkan bahwa efektivitas penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan
penjualan belum stabil, yang berkaitan dengan rasio Total Asset Turnover (TATO).

Di sisi lain, total hutang perusahaan menunjukkan tren peningkatan dari
tahun ke tahun, yaitu dari Rp 7,11 triliun pada tahun 2020 menjadi sekitar Rp 19,14
triliun pada tahun 2024. Peningkatan hutang ini mencerminkan adanya perubahan
dalam struktur modal perusahaan yang berkaitan dengan Debt to Equity Ratio
(DER). Tingginya DER menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan
terhadap pendanaan dari pihak eksternal, yang dapat meningkatkan risiko keuangan
serta mempengaruhi tingkat profitabilitas.

Urgensi penelitian ini semakin tinggi karena adanya ketidaksesuaian
tersebut yang dapat menjadi indikasi adanya permasalahan dalam pengelolaan aset
maupun penerapan strategi operasional perusahaan. Di tengah persaingan bisnis
yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan pemanfaatan
aset yang dimiliki guna meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan laba.
Apabila tingkat efisiensi penggunaan aset tidak diikuti oleh peningkatan
profitabilitas, maka kondisi tersebut perlu diteliti lebih lanjut untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
serta menghasilkan rekomendasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
meningkatkan kinerja perusahaan dan menyusun strategi bisnis yang lebih efektif
di masa mendatang.’

Kesenjangan penelitian masih terdapat karena sebagian besar studi
terdahulu lebih banyak menelaah periode sebelum pandemi COVID-19. Sementara
itu, periode 2020-2024 merupakan masa yang penting untuk dikaji karena

? lis Rahmawati and others, ‘Pengaruh Perputaran Total Aset Dan Pengembalian Aset Terhadap
Pertumbuhan Laba Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2017-2022)’, 6.1 (2024), pp. 37-55.



mencerminkan fase pemulihan dan transisi ekonomi pascapandemi, dinamika harga
komoditas, serta penerapan berbagai kebijakan energi berkelanjutan yang
berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan di sektor pertambangan.'°
Justifikasi dan arah penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bukit Asam Tbk periode 2020—
2024. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efisiensi
penggunaan aset serta kebijakan pendanaan perusahaan dapat memengaruhi tingkat
profitabilitas, khususnya dalam konteks perusahaan BUMN di sektor
pertambangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris bagi pengembangan teori keuangan serta menjadi masukan praktis bagi
manajemen PT Bukit Asam dalam menentukan strategi optimalisasi aset dan
struktur modal yang mampu meningkatkan kinerja profitabilitas secara
berkelanjutan. Kondisi inilah yang menjadi landasan penting untuk meneliti lebih
lanjut mengenai Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return on Asset pada PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On Asset PT Bukit
Asam Tbk periode 2020-2024?
2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset PT Bukit
Asam Tbk periode 2020-2024?
3. Apakah Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara
simultan terhadap Return On Asset PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset

PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024.

10 Lina Naflana and Fitriyah, ‘Pengaruh Total Asset Turnover Dan Debt To Equity Ratio
Terhadap Return on Asset Pt. Bukit Asam Tbk 2013-2022".



2. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset
PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024.

3. Untuk menganalisis pengaruh 7Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset PT Bukit Asam Tbk
periode 2020-2024.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen keuangan dan akuntansi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta memperluas
kajian terkait pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Assets
(ROA). Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji topik serupa dengan variabel atau objek penelitian

yang berbeda.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan (PT Bukit Asam Tbk)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak
manajemen dalam mengevaluasi tingkat efisiensi penggunaan aset serta
kebijakan struktur modal perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat
menentukan strategi keuangan yang tepat untuk meningkatkan
profitabilitas.

b. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi investor
dalam pengambilan keputusan investasi, terutama yang berkaitan dengan
pengaruh TATO dan DER terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

c. Bagi Akademisi



Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan kajian lanjutan
dalam memahami keterkaitan antara rasio aktivitas, struktur permodalan,
dan profitabilitas perusahaan, serta menjadi acuan bagi penelitian

selanjutnya dengan variabel maupun objek yang berbeda.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

1.

Sintya Dwi Hadi dan Tutri Indraswari melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on
Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 2014-2023. Penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian mencakup seluruh laporan keuangan periode 2014-2023
yang diakses melalui website resmi perusahaan.'!

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sintya Dewi Hadi dan Tutri Indraswari, yaitu sama-sama menggunakan
Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio sebagai variabel independen,
serta Return on Asset sebagai variabel dependen. Selain itu, kedua penelitian
memanfaatkan data laporan keuangan perusahaan sebagai sumber data
penelitian yang dianalisis untuk menguji pengaruh rasio aktivitas dan rasio
solvabilitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

Namun, terdapat sejumlah perbedaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Sintya Dewi Hadi dan Tutri Indraswari dengan penelitian ini. Perbedaan
pertama terletak pada objek penelitian. Penelitian Sintya Dewi Hadi dan Tutri
Indraswari menjadikan PT Astra International Tbk sebagai objek penelitian,
sedangkan penelitian ini berfokus pada PT Bukit Asam Tbk. Perbedaan kedua
terdapat pada periode penelitian yang digunakan, dimana penelitian terdahulu
mencakup periode 2014-2023, sementara penelitian ini menggunakan periode
2020-2024. Selain itu, terdapat perbedaan pada karakteristik industri yang

diteliti. PT Astra International Tbk merupakan perusahaan dengan kegiatan

' Sintya Dewi Hadi and Tutri Indraswari, ‘Pengaruh Total Asset Turnover Dan Debt to Equity

Ratio Terhadap Return on Asset Pada PT . Astra International Tbk Periode 2014-2023", 2026.
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usaha yang terdiversifikasi di berbagai sektor, sedangkan PT Bukit Asam Tbk
merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di sektor pertambangan
batubara, sehingga kinerjanya lebih dipengaruhi oleh dinamika harga
komoditas dan kebijakan di bidang energi.

2. Safitri Br Saragih melakukan penelitian mengenai pengaruh Current Ratio
(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada
PT Kalbe Farma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2010-2021. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
asosiatif untuk menganalisis hubungan antarvariabel. Populasi penelitian
mencakup seluruh laporan keuangan triwulanan PT Kalbe Farma Tbk,
sedangkan pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan analisis regresi linear
berganda dengan bantuan program SPSS versi 20.'2

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Safitri Br
Saragih, yakni penggunaan Return on Assets (ROA) sebagai variabel
dependen yang berfungsi sebagai indikator dalam menilai tingkat profitabilitas
perusahaan. Selanjutnya penelitian ini sama-sama menggunakan Debt to
Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen yang merepresentasikan
struktur permodalan Perusahaan dan pada pengambilan sampel sama-sama
menggunakan purposive sampling.

Namun, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Safitri Br Saragih dengan penelitian ini, yaitu perbedaan pertama terletak
pada variabel independen (X), di mana penelitian Safitri menggunakan Current
Ratio, sedangkan penelitian ini menggunakan Total Asset Turnover. Selain itu,
objek dan periode penelitian juga berbeda. Penelitian Safitri menggunakan

objek PT Kalbe Farma Tbk dengan periode 2010-2021, sedangkan penelitian

12 Safitri Br Saragih “pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap
Retunr On Asset (ROA) Pada Perusahaan Kalbe Farma Tbk Yang Terdaftar Di Bei Periode 2010-2021”
(Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen; Parepare 2022)
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ini menggunakan objek PT Bukit Asam Tbk dengan periode 2020-2024.
Perbedaan lainnya terdapat pada teknik analisis data, di mana penelitian ini
menggunakan uji korelasi Rank Spearman dan uji Chi-Square, sedangkan
penelitian Safitri tidak menggunakan teknik analisis tersebut.

3. Idaman Harefa Melakukan penelitian mengenai pengaruh Total Asset
Turnover dan Current Ratio terhadap Return on Asset pada perusahaan sektor
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017—
2020. Penelitian tersebut menggunakan metode asosiatif kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sub-
sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 14
perusahaan sebagai sampel dengan total 56 data observasi selama periode 4
tahun. !

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Idaman Harefa, yaitu sama-sama mengkaji pengaruh rasio aktivitas
perusahaan dengan menggunakan Total Asset Turnover sebagai salah satu
variabel independen dan Return on Asset sebagai variabel dependen dalam
mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Selain itu, kedua penelitian
menerapkan pendekatan kuantitatif serta memanfaatkan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan tahunan (annual report) sebagai dasar
analisis penelitian.

Namun, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Idaman Harefa dengan penelitian ini. Perbedaan pertama terletak pada
variabel independen yang digunakan, di mana penelitian Idaman Harefa
menggunakan Current Ratio (CR) sebagai indikator rasio likuiditas, sedangkan

penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai indikator

13 Idaman Harefa, Pengaruh Total Asset Turn Over Dan Current Ratio Terhadap Return On Asset
Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Pada Bursa Efek (Skripsi Sarjana; Jurusan
Akuntansi, 2023).
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rasio solvabilitas. Perbedaan kedua terdapat pada objek penelitian, dimana
penelitian terdahulu menggunakan sampel beberapa perusahaan pada sektor
properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sementara
penelitian ini hanya berfokus pada satu perusahaan, yaitu PT Bukit Asam Tbk.
Selain itu, perbedaan juga terlihat pada periode penelitian yang digunakan.
Penelitian terdahulu mencakup periode 2017-2020, sedangkan penelitian ini
menggunakan periode yang lebih mutakhir, yaitu 2020-2024.

4. Abdul Hamid Syarif melakukan penelitian mengenai pengaruh Current Ratio
(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh
40 data laporan keuangan sebagai sampel penelitian. Analisis data dilakukan
dengan regresi linear berganda menggunakan bantuan SPSS versi 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap
Return on Assets (ROA), sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA). Namun demikian, secara
simultan kedua variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Return on Assets (ROA).!*

Terdapat persamaan antara penelitian Abdul Hamid Syarif dengan
penelitian ini, yakni keduanya berfokus pada analisis pengaruh rasio keuangan
terhadap Return on Assets (ROA). Selain itu, kedua penelitian tersebut juga
sama-sama menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel
independen serta menerapkan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis

regresi linear berganda untuk menguji hubungan antar variabel penelitian.

14 Abdul Hamid Syarif “Pengaruh Current Rasio Dan Debt To Equity Rasio Terhadap Return On
Aset Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(Bei) Periode 2018-2022” (Skripsi Sarjana; Jurusan Akuntansi: Malang 2024)
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Namun, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan penting. Dari sisi
objek penelitian, Abdul Hamid Syarif meneliti perusahaan sub-sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022, sedangkan penelitian
ini berfokus pada PT Bukit Asam Tbk yang bergerak di sektor pertambangan
batubara. Perbedaan lainnya terdapat pada variabel independen yang
digunakan, di mana penelitian sebelumnya menggunakan Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio, sedangkan penelitian ini menggunakan Total Asset
Turnover dan Debt to Equity Ratio. Selain itu, penelitian terdahulu menilai
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap ROA pada kelompok perusahaan,
sementara penelitian ini lebih spesifik menilai efektivitas pengelolaan aset dan
struktur permodalan dalam meningkatkan ROA pada satu perusahaan, yaitu
PT Bukit Asam Tbk.

5. Nurmia Audia Rahmat melakukan penelitian mengenai pengaruh Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets
(ROA) pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data yang diperoleh melalui metode
dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap Return on Asset, sedangkan Debt to Equity
Ratio berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return on Asset.
Sementara itu, secara simultan kedua variabel tersebut tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA)."

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmia Audia Rahmat juga memiliki

persamaan dengan penelitian ini sama-sama meneliti pengaruh rasio leverage,

15 Nurmia Audia Rahmat “Pengaruh Debt To Asset Ratio (Dar) Dan Debt To Equity Ratio (Der)
Terhadap Return On Assets (Roa) Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode (2018-2022)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen: Makassar 2023)
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khususnya Debt to Equity Ratio (DER), terhadap Return on Assets (ROA).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada penggunaan
data sekunder serta pendekatan kuantitatif dalam menganalisis hubungan antar
variabel keuangan.
Namun, terdapat beberapa perbedaan penting. Dari sisi objek penelitian,
Nurmia meneliti perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI periode 2018-2022, sedangkan penelitian ini berfokus pada PT Bukit
Asam Tbk yang bergerak dalam sektor pertambangan batubara sehingga
memiliki karakteristik aset, struktur biaya, dan tingkat risiko yang berbeda.
Perbedaan lainnya terdapat pada variabel independen yang digunakan, di mana
penelitian terdahulu menggunakan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity
Ratio, sedangkan penelitian ini menggunakan Total Asset Turnover dan Debt
to Equity Ratio. Selain itu, penelitian Nurmia menilai pengaruh kedua variabel
tersebut terhadap ROA secara umum pada kelompok perusahaan, sementara
penelitian ini lebih terfokus pada bagaimana efisiensi penggunaan aset dan
struktur permodalan mempengaruhi ROA pada satu perusahaan spesifik, yaitu
PT Bukit Asam Tbk.'¢
B. Tinjauan Teori
1. Teori Agency
Agency theory adalah teori yang menjelaskan bahwa dua pihak yang
saling berinteraksi disebuah perusahaan, yaitu pemegang saham dan dan
manajemen Perusahaan.!” Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu
konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara dua pihak atau lebih, di
mana masing-masing pihak berupaya untuk memaksimalkan kepentingannya

sendiri. Teori ini berangkat dari adanya pemisahan antara kepemilikan dan

16 Nurmia Audia Rahmat “Pengaruh Debt To Asset Ratio (Dar) Dan Debt To Equity Ratio (Der)
Terhadap Return On Assets (Roa) Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode (2018-2022)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen: Makassar 2023)

17 Bugene F Brigham and Joel F Houston, Fundamentals of Financial Management (Boston:
Cengage Learning, 2019), h. 16.
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pengelolaan perusahaan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan antara
prinsipal dan agen. Hubungan keagenan terjadi ketika satu atau lebih pihak
sebagai prinsipal memberikan wewenang kepada pihak lain sebagai agen untuk
bertindak dan mengambil keputusan atas nama prinsipal dalam menjalankan
aktivitas perusahaan.'®
Teori agensi menjelaskan bahwa setiap pihak dalam hubungan keagenan

cenderung bertindak berdasarkan kepentingannya masing-masing, sehingga
berpotensi menimbulkan konflik antara agen dan prinsipal. Perbedaan
kepentingan tersebut menyebabkan munculnya masalah keagenan (agency
conflict), karena baik agen maupun prinsipal berupaya untuk memaksimalkan
keuntungan yang diperoleh. Untuk meminimalkan konflik tersebut, diperlukan
transparansi melalui pengungkapan informasi perusahaan secara sukarela
sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada investor. Adanya
perbedaan kepentingan antara manajemen dan investor juga menimbulkan biaya
keagenan (agency cost), seperti biaya pengawasan (monitoring cost), biaya
audit, dan biaya kompensasi bagi agen. Dalam praktiknya, sangat sulit bagi
perusahaan untuk mencapai kondisi tanpa biaya keagenan (zero agency cost),
mengingat perbedaan kepentingan antara kedua pihak tidak dapat dihilangkan
sepenuhnya. Oleh karena itu, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menekan biaya keagenan adalah dengan memperluas pengungkapan informasi
secara sukarela dalam laporan tahunan perusahaan, sehingga dapat
meminimalkan asimetri informasi antara pihak manajemen dan investor."”
Signaling Theory

Menurut Brigham dan Houston, teori sinyal (signaling theory)
menjelaskan bahwa perusahaan menyampaikan berbagai informasi kepada

investor sebagai bentuk sinyal mengenai kondisi dan prospek perusahaan di masa

20-21

18 La Ode Hasiara, Manajemen Keuangan Berbasis Hasil Penelitian (Tunggal Mandiri, 2015), h.

19 Rahima Br Purba, Teori Akuntansi (CV. Merdeka Kreasi Group, 2023). h. 26
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depan. Sinyal tersebut mencerminkan keyakinan manajemen terhadap
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan sekaligus
memenuhi ekspektasi pemegang saham dan calon investor. Informasi yang
dipublikasikan, baik melalui laporan keuangan maupun bentuk pengungkapan
lainnya, memiliki peranan penting karena dapat memengaruhi keputusan
investasi. Oleh sebab itu, informasi tersebut menjadi dasar bagi investor dalam
menilai kinerja perusahaan, kondisi keuangan, serta prospek keberlanjutan usaha
pada masa lalu, masa kini, maupun masa mendatang.*

Teori Sinyal (Signaling Theory) menjelaskan bahwa manajemen
perusahaan menyampaikan informasi kepada investor sebagai sinyal mengenai
kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Penyampaian sinyal
tersebut bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi antara pthak manajemen
yang memiliki informasi lebih lengkap mengenai perusahaan dengan investor
yang hanya memperoleh informasi dari pihak eksternal. Melalui informasi yang
dipublikasikan, perusahaan memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan,
kinerja, serta potensi pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian, informasi
tersebut menjadi dasar bagi investor dalam menilai prospek perusahaan dan
mendukung proses pengambilan keputusan investasi.”!

Sinyal yang disampaikan perusahaan dapat bersifat positif maupun
negatif. Sinyal positif menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek yang
baik, yang dapat tercermin melalui peningkatan laba di atas ekspektasi, kenaikan
dividen, investasi pada proyek yang bernilai tambah, pembelian kembali saham
(buyback), atau perubahan struktur modal yang memberikan manfaat bagi
perusahaan. Sebaliknya, sinyal negatif mengindikasikan adanya penurunan

kinerja atau potensi permasalahan yang dihadapi perusahaan, seperti kerugian,

20 Eugene F. Brigham and Joel F. Houston, Essentials of Financial Management: Dasar-Dasar
Manajemen Keuangan Terjemahan Ali Akbar Yulianto (Jakarta: Salemba Empat, 2017). hal 184

2! Brigham and Houston, Essentials of Financial Management: Dasar-Dasar Manajemen
Keuangan Terjemahan Ali Akbar Yulianto. hal 184.
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penurunan dividen, pelepasan aset strategis, peningkatan utang tanpa didukung
alasan yang jelas, maupun pergantian manajemen secara tiba-tiba. Selain itu,
berdasarkan tingkat kesetaraan informasi antara manajemen dan investor, sinyal
dibedakan menjadi sinyal simetris dan sinyal asimetris. Sinyal simetris terjadi
ketika kedua belah pihak memiliki akses terhadap informasi yang sama,
sedangkan sinyal asimetris muncul ketika manajemen menguasai informasi yang
lebih lengkap dibandingkan investor. Kondisi asimetri informasi merupakan
fenomena yang umum terjadi di pasar modal, sehingga penyampaian sinyal
menjadi mekanisme penting untuk mengurangi kesenjangan informasi serta
meningkatkan kepercayaan investor dalam mengambil keputusan investasi.**
3. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir “laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu”.?

Sugiono dan Untung “laporan keuangan adalah hasil akhir dari
kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi
keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka
waktu tertentu”.?*

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang
menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan serta kinerja
perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan berperan sebagai

sarana komunikasi yang menyajikan gambaran menyeluruh tentang

keadaan keuangan perusahaan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh

22 Eugene F. Brigham and Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi 14
(Jakarta: Salemba Empat, 2019). hal 32
23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Rajawali Pers, 2018). h 7.
24 Arief Sugiono and Edi Untung, ‘Analisis Laporan Keuangan. Panduan Praktis Dasar’, Edisi
Revisi. Jakarta: PT. Grasindo Jakarta, 2016. h 1.
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manajemen, investor, kreditor, maupun pihak berkepentingan lainnya
sebagai dasar untuk menilai kinerja perusahaan, mengambil keputusan
ekonomi, serta menyusun perencanaan keuangan di masa yang akan
datang.
b. Jenis-jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir, secara umum terdapat lima jenis laporan keuangan
yang dapat disusun oleh perusahaan, yaitu:*®
1) Neraca
Neraca adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan pada periode atau tanggal tertentu.
2) Laporan laba rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan kinerja
perusahaan melalui hasil perolehan laba atau rugi dalam suatu
periode tertentu.
3) Laporan perubahan modal
Laporan perubahan modal adalah laporan keuangan yang
memberikan informasi mengenai posisi modal perusahaan serta
perubahan yang terjadi selama periode tertentu. Laporan ini
menjelaskan sumber dan penyebab perubahan modal, baik yang
berasal dari laba, rugi, investasi tambahan, maupun penarikan
modal. Oleh karena itu, laporan perubahan modal umumnya disusun
ketika terdapat perubahan pada struktur atau jumlah modal
perusahaan
4) Laporan arus kas
Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang menyajikan

informasi mengenai  seluruh  aktivitas perusahaan yang

25 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h 7.
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memengaruhi penerimaan dan pengeluaran kas, baik secara
langsung maupun tidak langsung.
5) Laporan catatan atas laporan keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
berfungsi memberikan penjelasan tambahan terhadap informasi
yang terdapat dalam laporan keuangan. Laporan ini disusun apabila
terdapat komponen atau pos tertentu yang memerlukan uraian lebih
rinci agar dapat dipahami dengan jelas oleh pengguna laporan
keuangan. Dengan adanya penjelasan tersebut, pihak-pihak yang
berkepentingan dapat menghindari kesalahan dalam menafsirkan
informasi yang disajikan.*®
d. Manfaat Laporan Keuangan
1) Memberikan informasi mengenai jenis serta jumlah aset yang dimiliki
perusahaan, termasuk kewajiban dan modal yang dimiliki pada
periode tertentu
2) Memberikan informasi tentang pendapatan yang diperusahaan dan
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
3) Memberikan informasi mengenai perubahan yang terjadi pada aset,
kewajiban, dan modal perusahaan selama periode tertentu
4) Memberikan informasi mengenai kinerja manajemen dalam
mengelola perusahaan.
5) Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.?’
4. Analisis Rasio Keuangan
Analisis laporan keuangan pada dasarnya dilakukan dengan menghitung
berbagai rasio keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi serta

kinerja keuangan perusahaan. Menurut Kasmir, rasio keuangan adalah metode

26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h 7.
27 Aning Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan, Akademi Keuangan & Perbankan Riau
(AKBAR) Pekanbaru, 2024. h 6.
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analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan angka-angka dalam
laporan keuangan. Perbandingan tersebut dapat dilakukan antara satu pos
dengan pos lainnya dalam laporan keuangan yang sama, maupun antara pos
yang terdapat pada laporan keuangan yang berbeda. Melalui perbandingan
tersebut, dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh mengenai
kondisi keuangan perusahaan.?

Analisis Rasio Keuangan (Financial Ratio Analysis) dapat dimanfaatkan
oleh manajemen perusahaan untuk mengevaluasi kinerja yang telah dicapai
dalam suatu periode tertentu, termasuk menilai apakah target yang telah
ditetapkan berhasil dicapai atau belum. Selain itu, hasil analisis rasio keuangan
juga dapat dijadikan dasar untuk menilai kemampuan manajemen dalam
mengelola serta memanfaatkan seluruh sumber daya perusahaan secara efektif
dan efisien.”

5. Total Asset Turnover (TATO)
a. Pengertian Total Asset Turnover (TATO)

Menurut Sujarweni, Total Asset Turnover adalah rasio aktivitas
yang menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan
seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan
dalam suatu periode tertentu.’** Menurut Kasmir, pengertian Total Asset
Turnover adalah rasio dipergunakan untuk menghitung tingkat kepemilikan
aset dan pendapatan.®' Total Asset Turnover digunakan untuk menilai
tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk
mendukung aktivitas penjualan, sekaligus mengukur kemampuan

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. Melalui

28 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (PT Raja Grafindo. Persada, 2014). h 104

2 Denny Erica, ‘Analisa Rasio Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan PT Semen
Indonesia Tbk (Persero)’, Jurnal Khatulistiwa Informatika, 15.2 (2017), pp. 89-94.

30V Wiratna Sujarweni, ‘Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, Dan Hasil Penelitian/V.
Wiratna Sujarweni’, 2017. h 63.

31 Kasmir, Analisis Laporan Keunagan, RAJAWALI PERS, 2019. h 87.



21

rasio ini, dapat diketahui apakah perusahaan telah mengelola asetnya secara

efektif dan efisien dalam menghasilkan pendapatan, atau sebaliknya masih

belum optimal dalam pemanfaatan aset yang dimiliki.

b. Manfaat Total Asset Turnover (TATO)

Menurut Kasmir, rasio aktivitas memiliki sejumlah tujuan dan

manfaat yang dapat dicapai perusahaan dalam mengukur efektivitas

pengelolaan asetnya, yaitu:*

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk mengukur jangka waktu yang diperlukan perusahaan dalam
menagih piutang selama satu periode tertentu.

Untuk mengetahui rata-rata jumlah hari yang dibutuhkan dalam proses
penagihan piutang.

Untuk mengetahui rata-rata jumlah hari persediaan disimpan di
gudang.

Untuk mengukur frekuensi perputaran dana yang diinvestasikan dalam
modal kerja selama satu periode tertentu

Untuk mengukur frekuensi perputaran dana yang diinvestasikan dalam
aset tetap selama satu periode tertentu

Untuk mengukur tingkat penjualan yang dihasilkan dari penggunaan

seluruh aset perusahaan

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover (TATO)

Faktor yang mempengaruhi Total Asset Turn Over (TATO). Menurut

Bashu Swasta faktor tersebut meliputi:*?

1) Kondisi dan kemampuan penjualan.
2) Kondisi pasar
3) Modal

4) Kondisi organisasi perusahaan

32 Kasmir, Analisis Laporan Keunagan. h 173.
33 Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern (Liberty, 2015).

h 129.
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5) Faktor lainnya seperti teknologi yang digunakan, periklanan, dan
tawaran hadiah.
Menurut Susan Irawati ada beberapa faktor yang mempengaruhi
Total Assets Turnover (TATO) yaitu:*
1) Sales (penjualan)
2) Total aktiva yang terdiri dari :

a) Aset lancar (current assets) meliputi berbagai jenis harta yang
dapat dicairkan atau digunakan dalam jangka pendek, seperti
kas (cash), surat berharga yang mudah diperdagangkan
(marketable securities), piutang usaha (accounts receivable),
dan persediaan (inventories).

b) Aset tetap (fixed assets) mencakup tanah dan bangunan serta
mesin, yang digunakan perusahaan untuk menunjang kegiatan
operasional dalam jangka panjang.

d. Indikator Total Asset Turnover (TATO)

Perputaran total aktiva sendiri memiliki dua indikator yaitu, penjualan
dan total aktiva. Penjualan ialah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa.
Sedangkan total aktiva sendiri adalah keseluruhan aktivita yang dimiliki oleh

perusahaan. Menurut Kasmir berikut indikator Total Asset Turnover (TATO):*

TATO— Penjualan Bersih X 100%
" Total Aktiva 5

6. Debt to Equity Ratio
a. Pengertian Debt to Equity Ratio
Menurut Mudrajad Kuncoro, Debt to Equity Ratio (DER) dapat

diartikan sebagai berikut: “Rasio ini berfungsi untuk mengetahui besarnya

34 Susan Irawati, Manajemen Keuangan (Pustaka, 2012). h 152.
35 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h 185.



23

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan
jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan”.%

Menurut Hery, Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan total utang
dengan total modal.?’

Menurut Kasmir, Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dan total ekuitas
perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan seluruh kewajiban
perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang, dengan total modal
sendiri yang dimiliki. Rasio tersebut menunjukkan besarnya dana yang
berasal dari kreditur dibandingkan dengan dana yang berasal dari pemilik
perusahaan. Dengan demikian, DER dapat menggambarkan sejauh mana
modal sendiri digunakan sebagai penyangga dalam menanggung kewajiban
utang perusahaan.®®

Pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa DER sebagai rasio yang
menggambarkan tingkat leverage perusahaan, yang menunjukkan
keseimbangan antara pendanaan dari pihak eksternal (kreditor) dengan modal
sendiri, serta memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan
dalam menanggung risiko keuangan yang timbul akibat penggunaan utang

dalam aktivitas operasionalnya.

36 Mudrajad Kuncoro, ‘Manajemen Keuangan Internasional: Pengantar Ekonomi Dan Bisnis
Global’, 2016. h 228.

37 Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated And Comprehensive (Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2017). h 76.

38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h 156.
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b. Manfaat atau Tujuan

Menurut Kasmir, terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai

perusahaan melalui penggunaan rasio solvabilitas, khususnya Debt to Equity

Ratio (DER):*’

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan terkait dengan
kewajiban kepada pihak kreditur.

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
tetap, seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman serta bunga yang
harus dibayarkan secara berkala.

Untuk menilai keseimbangan antara aset perusahaan, terutama aset
tetap, dengan modal yang dimiliki perusahaan.

Untuk menilai besarnya proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh
utang. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara total utang dan total
aset perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio tersebut, semakin besar pula
bagian aset perusahaan yang pendanaannya berasal dari utang.

Untuk menilai sejauh mana wutang perusahaan memengaruhi
pengelolaan dan pemanfaatan aset yang dimiliki perusahaan.

Untuk menilai dan mengukur seberapa besar setiap rupiah modal
sendiri yang digunakan sebagai jaminan atas kewajiban utang jangka
panjang perusahaan.

Untuk menilai seberapa besar dana pinjaman yang akan segera jatuh

tempo dibandingkan dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.*

c. Faktor-faktor yang mempengaruh Debt to Equity Ratio

Menurut Brigham dan Houston, terdapat beberapa faktor yang

memengaruhi Debt to Equity Ratio, yaitu berbagai aspek yang harus

39 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Rajawali Pers 2015), h 153-154.
40 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Rajawali Pers 2015), h 153-154.
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diperhatikan perusahaan dalam menentukan struktur modalnya, di antaranya

sebagai berikut:

1))
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Konsistensi penjualan

Susunan modal Perusahaan

Leverage operasi

Tingkat pertumbuhan

Pajak

Pengendalian

Sikap manajemen

Sikap pemberi pinjaman dan agen pemberi peringkat

Kondisi pasar

10) Kondisi internal

11) Fleksibilitas keuangan*!

d. Indikator Debt to Equity Ratio

Menurut Hery, Debt to Equity Ratio diperoleh dengan cara membagi

total utang dengan total modal perusahaan** sedangkan menurut Kasmir Debt

To Equity Ratio didapat dari hasil total hutang (debt) dibagi ekuitas

(equity).** Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis mengukur Debt to

Equity Ratio (DER) dengan menggunakan indikator sebagai berikut:

__Total Hutang 0
i Total Ekuitas > 100%

41 Brigham EF & Houston JF, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Edisi 11., ed. by Ali Akbar
Yulianto (Salemba Empat, 2014). h 188.

42 Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated And Comprehensive. h 78.

43 Kasmir, ‘Analisis Laporan Keuangan Edisi 1 Cetakan Kesembilan’, Raja Grafindo, 2016. h

156.
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7. Return On Asset
a. Pengertian Return On Asset

Menurut Ompusunggu dan Wage, Return on Assets (ROA)
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh aset
yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran mengenai kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia sehingga tingkat
efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dapat dilihat melalui besarnya
nilai ROA yang diperoleh.** Menurut Fahmi (2014). ROA adalah sebuah alat
yang digunakan untuk bisa menilai sejauh mana antara modal investasi yang
dapat ditanamkan sehingga mampu untuk menghasilkan laba yang sesuai
dengan harapan investasi.*’

Menurut Hery, Return on Asset (ROA) adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.
Rasio ini menggambarkan tingkat efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan dari
setiap dana yang diinvestasikan pada aset tersebut.** Menurut Hanafi, Return
on Asset merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang
dimiliki, setelah memperhitungkan berbagai biaya yang terkait dengan

penggunaan dan pembiayaan aset tersebut.*’

4 S E Hermaya Ompusunggu, M Ak, and M Sunarto Wage, Manajemen Keuangan (CV Batam
Publisher, 2021). h 40.

4 Irham Fahmi, ‘Manajemen Keuangan Teori Dan Soal Jawab’, Bandung: Alfabeta, 2014. h 82.

46 S E Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated and Comprehensive Edition (Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2018). h 193.

47 Mamduh M. dan Abdul Halim Hanafi, Analisis Laporan Keuangan (UPP AMP YPKN). h
157.
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b. Manfaat atau Tujuan Return On Asset

C.

Menurut Kasmir manfaat berikut dapat diturunkan dari hasil rasio
profitabilitas:
1) Untuk menilai tingkat keuntungan yang mampu diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu.
2) Untuk membandingkan tingkat laba perusahaan antara periode
sebelumnya dan periode berjalan.
3) Untuk menilai pertumbuhan laba perusahaan dari waktu ke waktu.
4) Untuk mengukur perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri perusahaan.
5) Untuk menilai produktivitas penggunaan seluruh dana perusahaan,
baik yang bersumber dari utang maupun ekuitas.*®
Faktor-faktor yang mempengaruh Return On Asset
Menurut Hanafi Menjelaskan bahwa Return on Assets (ROA)
dipengaruhi oleh tingkat profit margin dan efektivitas perputaran aset
perusahaan.”” Untuk menaikkan Return On Asset, Perusahaan dapat
meningkatkan kinerjanya dengan beberapa alternatif, yaitu meningkatkan
profit margin tanpa mengubah tingkat perputaran aset, meningkatkan
perputaran aset dengan mempertahankan profit margin yang ada, atau
meningkatkan kedua komponen tersebut secara bersamaan.
Indikator Return On Asset
Menurut Hery, Return on Assets (ROA) adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki guna memperoleh keuntungan dari

48 Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan Edisi 1 Cetakan Kesembilan,” Raja Grafindo, 2016 h

197.

4 Hanafi, Analisis Laporan Keuangan. h 197.
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setiap dana yang diinvestasikan pada aset tersebut.’® Rumus untuk mencari

Return On Asset yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ Laba Bersih Sebelum Pajak(EBT)
N Total Asset

ROA x 100%

8. Manajemen Keuangan Syariah

a.

b.

Pengertian Manajemen Keuangan Syariah
Manajemen keuangan syariah dapat dipahami sebagai proses

pengelolaan berbagai aktivitas keuangan perusahaan yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Dalam operasional perusahaan,
terdapat beberapa fungsi utama yang saling mendukung, yaitu fungsi
pemasaran, fungsi keuangan, fungsi produksi, dan fungsi sumber daya
manusia (personalia). Keempat fungsi tersebut menjadi elemen penting
dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Adapun pelaksanaan manajemen
dalam perusahaan mencakup beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan tenaga kerja
(staffing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling).’!
Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah
1) Prinsip Manajemen Keuangan Syariah yang diajarkan Al-Qur’an, setiap

perdagangan harus didasari sikap saling rida atau atas dasar suka sama

suka diantara dua pihak sehingga para pihak tidak merasa dirugikan atau

dizalimi.

Prinsip ini dijelaskan pada Al-Quran An-Nisa' Ayat 29:

BB 8553 388 G I Il i a0 5al 1 5RE ¥ 1 3tal sl L

oy

a5 28 SR @l &) 2Raal 1 3H85 ¥ 5 380 a5

0 Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated and Comprehensive Edition. h 193.
1 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah (Analisis Figih & Keuangan) (UPP STIM YKPN,

2014). h 55
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Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu.>

Ayat tersebut menekankan bahwa setiap transaksi harus dilandasi
oleh kesepakatan dan kerelaan dari seluruh pihak yang terlibat, tanpa
adanya unsur penindasan, ketidakadilan, maupun tindakan yang
merugikan salah satu pihak. Prinsip ini menjadi dasar lahirnya berbagai
akad dalam keuangan syariah, seperti mudharabah, musyarakah, dan
murabahah, yang mengedepankan nilai transparansi, keadilan, serta
menghindari praktik riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir
(perjudian), sehingga tercipta transaksi yang adil, saling
menguntungkan, dan diridhai oleh semua pihak.
Prinsip-Prinsip Sistem Manajemen Keuangan Syariah. Kerangka dasar
dalam sistem manajemen keuangan syariah berlandaskan pada
seperangkat ketentuan dan hukum Islam yang dikenal sebagai syariat.
Syariat mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang ekonomi,
sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat Islam. Sumber utama
syariat berasal dari Al-Qur’an serta penjelasan, perkataan, dan perbuatan
Nabi Muhammad SAW yang dikenal sebagai sunnah, yang menjadi
pedoman dalam menjalankan aktivitas keuangan sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam.>
Prinsip-prinsip dasar dari sistem keuangan syari’ah dapat diringkas

sebagai berikut:

52 Kemenang RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur'an, 2019)
53 Zaim Said, “Tidak Syari’inya Bank Syariah”, Yogyakrta: Delokomotif, 2010) h 127
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Larangan riba

Larangan riba, yang dalam istilah secara harfiah berarti
“kelebihan” dan ditafsirkan sebagai “peningkatan modal yang
tidak bisa dibenarkan dalam pinjaman ataupun penjualan” adalah
ajaran pokok dari sistem keuangan syari’ah. Lebih tepatnya,
semua Tingkat pengembalian positif dan telah ditetapkan
sebelumnya yang terkait dengan jangka waktu dan jumlah pokok
pinjaman (yaitu, yang dijamin tanpa memedulikan kinerja dari
investasi tersebut) dianggap sebagai riba dan dilarang.

Uang sebagai “modal potensial”

Uang diperlakukan sebagai modal potensial menjadi modal
sebenarnya hanya ketika digabung dengan sumber daya lain
untuk melakukan kegiatan produktif. Islam mengakui nilai waktu
uang, tetapi hanya ketika uang tersebut sebagai modal, bukan
modal potensial.

Berbagi Risiko

Karena adanya larangan bunga, penyedia dana mendanai investor
dan bukan kreditor. Penyedia modal keuangan dan pengusaha
berbagi risiko bisnis dengan imbalan pembagian keuntungan.
Larangan Perilaku Spekulatif

Sistem keuangan syari’ah melarang penimbunan dan transaksi
yang melibatkan ketidakpastian ekstrem, perjudian, dan risiko.
Kesucian Kontrak

Islam menjunjung tinggi kewajiban kontrak dan pengungkapan
informasi sebagai tugas suci. Hal ini dimaksudkan untuk
mengurangi risiko dari informasi yang tidak merata dan risiko
moral.

Aktivitas Sesuai syariat

Hanya aktivitas yang tidak melanggar aturan-aturan syariat yang
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memenuhi syarat untuk investasi.
7) Keadilan Sosial
Pada prinsipnya, setiap transaksi yang mengarah ketidakadilan

dan eksploitasi adalah dilarang.>*

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan gambaran sistematis yang menunjukkan
hubungan antarvariabel dalam penelitian sebagai dasar untuk menjawab
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, kerangka berpikir menjelaskan
keterkaitan antara variabel independen, yaitu Total Asset Turnover (TATO) dan
Debt to Equity Ratio (DER), dengan variabel dependen, yaitu Return on Assets
(ROA), serta bagaimana kedua variabel bebas tersebut memengaruhi tingkat

profitabilitas perusahaan.

Total Assets
Turnover (X1)

Return On Asset (Y)

Debt To Equity Ratio
(X2)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah disusun,

maka hipotesis yang dapat dirumuskan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

54 Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syari’ah (Bandung: Pustaka Setia, 2017).
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1. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Asset

Menurut Fitriyah dan Lina Nofiana dalam penelitiannya )Total Asset
Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset® Hal
tersebut menunjukkan bahwa aset yang dimiliki perusahaan dapat mendukung
efektivitas kegiatan operasional dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar
jumlah aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula potensi perusahaan
untuk menghasilkan laba. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Ninda
Agustina memperoleh hasil yang berbeda yaitu Total Asset Turnover (TATO)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).”®

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji kembali pengaruh Total
Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA) dengan rumusan
hipotesis sebagai berikut:
HO; : Total Assets Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap Return On

Assets (ROA)
H1; : Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets (ROA)
2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset

Menurut Bayu Wulandari dan Wiely Yulita dalam penelitiannya Debt
to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets
(ROA) dengan arah hubungan negatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi nilai DER yang dimiliki perusahaan, yang mencerminkan
besarnya penggunaan utang dalam struktur pendanaan, maka semakin rendah
tingkat ROA yang diperoleh. Kondisi ini terjadi karena peningkatan jumlah

utang akan menambah beban kewajiban perusahaan, sehingga sebagian sumber

55 Lina Naflana and Fitriyah, “Pengaruh Total Asset Turnover Dan Debt To Equity Ratio
Terhadap Return on Asset Pt. Bukit Asam Tbk 2013-2022,” Jurnal ELASTISITAS 1, no. 1 (2024): h
200-210.

36 Ninda Agustina and Aliah Pratiwi, “Pengaruh Asset Turn Over (TATO) Terhadap Return on
Asset (ROA) Pada PT. Unilever Indonesia Tbk.,” JESYA (Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah) 4, no.
2 (2021): h 1322-28.
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daya yang dimiliki harus digunakan untuk memenuhi pembayaran utang dan
biaya terkait lainnya. Akibatnya, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba menjadi berkurang. Selain itu, tingginya DER mengindikasikan bahwa
perusahaan lebih banyak mengandalkan pendanaan dari utang dibandingkan
modal sendiri, yang dapat meningkatkan risiko keuangan apabila perusahaan
mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo.
Sebaliknya, semakin rendah DER menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya semakin baik.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Ongki Permadi dan Muhammad Rosidi
menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu Debt to Equity Ratio tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA).®
HO> : Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets

(ROA)
H1, : Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Assets (ROA)
3. Pengaruh Total Assets Turnover dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On
Asset

Secara Teoritis, TATO dan DER memiliki peranan yang saling
melengkapi dalam menjelaskan tingkat profitabilitas perusahaan. Total Asset
Turnover (TATO) mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan.
Semakin tinggi nilai TATO, semakin efektif penggunaan aset perusahaan,
sehingga kontribusinya terhadap peningkatan laba juga semakin besar.

Sementara itu, DER menunjukkan proporsi penggunaan utang dalam struktur

57 Bayu Wulandari and Wiely Yulita, ‘Pengaruh Debt To Equity Ratio (Der) Terhadap Return on
Assets (Roa) Pada Perusahaan Consumer Good Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-
2021°, METHOSIKA: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Methodist, 6.2 (2023), pp. 96-106,
doi:10.46880/jsika.vol6no2.pp96-106. h 18.

38 Ongki Permadi, Muhammad Rosidi, and Universitas Panca Sakti, ‘Analisa Debt To Equity
Ratio(Der)Terhada Pprofitabilitas Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, 2
(2023), pp. 2105-15. h 5.
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permodalan perusahaan. Rasio ini dapat memengaruhi laba yang diperoleh,
karena semakin tinggi DER, semakin besar pula beban kewajiban perusahaan
dalam membayar utang yang dapat mengurangi laba bersih. Dengan demikian,
kombinasi antara tingkat efektivitas penggunaan aset (TATO) dan struktur
permodalan perusahaan (DER) diperkirakan secara simultan akan memberikan
pengaruh signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

HO; : Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Hl1s : Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio secara simultan berpengaruh

positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research). Menurut Dedy Mulyana, penelitian lapangan merupakan jenis
penelitian yang dilakukan dengan mengkaji dan memahami suatu fenomena secara
langsung dalam lingkungan alamiahnya, sehingga peneliti dapat memperoleh data
yang sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan.’® Data primernya
Adalah data yang berasal dari lapangan. Sehingga data yang didapat benar-benar
sesuai dengan realitas mengenai fenomena-fenomena yang ada dilokasi penelitian
tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif. Menurut Sugiyono, penelitian asosiatif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih, serta untuk
mengetahui peran, pengaruh, dan hubungan kausal antara variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat).®

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang banyak
menggunakan data berbentuk angka. Jenis penelitian ini bersifat ilmiah, sistematis,
terencana, dan terstruktur, serta menggunakan logika, hipotesis, dan verifikasi
dalam mengembangkan model matematis, hipotesis, atau teori mengenai suatu

fenomena secara deduktif.®'

%9 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu
Sosial Lainnya (PT Remaja Karya Rosdakarya, 2003).

% Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,”.
Bandung: Alfabeta 2015.

6! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Alvabeta. CV, 1967.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang
Makassar yang beralamat di JI. A. P. Pettarani No. 9, Sinrijala, Kecamatan
Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90231.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih dua bulan,
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tahapan penelitian. Selama periode
tersebut, kegiatan yang dilakukan meliputi proses pengumpulan data,
pengolahan dan analisis data, serta penyusunan laporan hasil penelitian.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono, populasi adalah seluruh objek atau subjek penelitian
yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi tersebut menjadi
sasaran penelitian untuk dipelajari dan dianalisis sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian.®> Populasi penelitian adalah
keseluruhan unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu untuk kemudian
diteliti. Unit analisis sendiri merupakan objek atau satuan yang menjadi sasaran
dalam proses penelitian atau analisis.®® Populasi dalam penelitian ini meliputi
seluruh laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk yang diambil dari situs resmi
perusahaan.
2. Sampel
Menurut Sugiyono, sampel merupakan sebagian dari populasi yang
dipilih sebagai sumber data dalam penelitian. Sampel tersebut diambil untuk

mewakili karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sehingga dapat digunakan

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2019). h 80.
8 Metode Penelitian Kuantitatif, ed. by Nanda Saputra (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini
Anggota IKAPI (026/DIA/2012), 2022). h 161.
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sebagai dasar dalam menarik kesimpulan mengenai populasi yang diteliti.®*
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono, purposive sampling merupakan teknik pemilihan
sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang
telah ditentukan oleh peneliti. Teknik ini digunakan dengan memilih subjek
yang memiliki karakteristik khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian dan
dianggap mampu mewakili populasi yang diteliti. Dengan demikian, pemilihan
sampel dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh
peneliti.®
Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah:

a. Laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk tersedia pada situs resmi
perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI) secara lengkap, transparan,
dan telah diaudit sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis data.

b. PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan BUMN terbesar di
sektor pertambangan batubara di Indonesia, sehingga hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang kinerja perusahaan
dengan skala nasional.

c. PT Bukit Asam Tbk termasuk dalam indeks LQ45 dan memiliki reputasi
sebagai perusahaan dengan likuiditas saham yang tinggi, sehingga
mencerminkan kredibilitas dan kepercayaan investor.

d. Perusahaan memiliki peran strategis dalam mendukung kebutuhan energi
nasional serta memiliki kontribusi besar dalam pendapatan negara,

sehingga relevan untuk diteliti dari sisi kinerja keuangannya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. h 118.
5 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’.
Bandung: Alfabeta 2017. h 85.



38

e. Laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk menyajikan informasi mengenai
Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return
on Assets (ROA) yang diperlukan sebagai variabel penelitian.

Dari kriteria tersebut maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan tahunan PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
data sekunder melalui metode dokumentasi. Data sekunder merupakan data
yang telah tersedia dan diperoleh dari berbagai sumber yang telah
mengumpulkan serta mengolahnya sebelumnya. Umumnya, data ini berbentuk
data statistik atau informasi yang telah disusun dan siap digunakan untuk
keperluan penelitian. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari instansi
pemerintah, lembaga penyedia data, perusahaan swasta, maupun berbagai
organisasi lain yang berkaitan dengan penyediaan dan pengelolaan data.®
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan menelaah berbagai sumber informasi yang relevan dengan penelitian,
seperti buku, artikel, jurnal, laporan, dan dokumen lainnya. Dalam penelitian ini,
data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk
yang telah dikumpulkan, diolah, dan dipublikasikan oleh pihak perusahaan,
sehingga dapat digunakan sebagai sumber data untuk mendukung proses
penelitian.
2. Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak Microsoft Office Excel untuk memudahkan proses

pengelolaan, perhitungan, dan analisis data yang telah dikumpulkan. Adapun

% Daniel Moehar, ‘Metode Penelitian Sosial Ekonomi’, Jakarta: Bumi Aksara,2002. h 142.



39

rasio yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Total Asset Turnover, Debt
to Equity Ratio (DER), dan Return on Assets (ROA).
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi dari operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Total Asset Turnover
Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang

mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan total aset untuk
menghasilkan penjualan. Nilai TATO yang tinggi menunjukkan bahwa aset
perusahaan dimanfaatkan secara optimal, sehingga mampu menghasilkan
pendapatan yang lebih besar. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur
Total Asset Turnover adalah sebagai berikut:

T Penjualan Bersih 100%
~ " Total Aktiva i

Tabel 3.1
Indikator Penilaian TATO

Nilai TATO Kriteria Interpretasi
>2,0 Sangat Baik Perusahaan  sangat
efisien dalam

memanfaatkan  aset
untuk menghasilkan

penjualan

1,0-2,0 Baik Penggunaan aset

cukup efisien

0,5-<1,0 Kurang Baik Efisiensi penggunaan

aset masih rendah
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<0,5

Tidak Baik

Aset kurang
produktif dalam

menghasilkan

penjualan

2. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio solvabilitas yang

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total kewajiban perusahaan

dengan total ekuitas atau modal sendiri yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan

kemampuan ekuitas perusahaan dalam menjamin atau menanggung seluruh

utang yang dimiliki, sehingga dapat digunakan untuk menilai tingkat risiko

keuangan serta struktur permodalan perusahaan. Adapun indikator yang

digunakan untuk mengukur Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut:

. Total Hutang 100%
Total Ekuitas
Tabel 3.2
Indikator Penilaian DER
Nilai DER Kriteria Interpretasi
<1,0 Sangat Baik Struktur modal sehat,
utang lebih kecil dari
modal
1,0-2,0 Baik Penggunaan  utang
masih dalam batas
wajar
2,0-3,0 Kurang Baik Risiko keuangan
mulai meningkat
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>3,0 Tidak Baik Risiko tinggi,
perusahaan  terlalu

bergantung pada

utang

3. Return On Assets
Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui
pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini menggambarkan sejauh mana
aset perusahaan dikelola secara efektif untuk menghasilkan keuntungan.

Adapun indikator dari Return on Asset (ROA) adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Sebelum Pajak (EBT)
ROA= x 100%
Total Asset

Tabel 3.3
Indikator Penilaian ROA

Nilai ROA Kriteria Interpretasi

>10% Sangat Baik Perusahaan  sangat
efektif menghasilkan

laba dari aset

5% —10% Baik Kemampuan
menghasilkan  laba
cukup baik

1% — <5% Kurang Baik Profitabilitas rendah

<1% Tidak Baik Perusahaan  kurang
mampu

menghasilkan laba
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F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengamati dan mengukur suatu fenomena, baik yang berkaitan dengan gejala alam
maupun gejala sosial. Instrumen ini berfungsi sebagai alat ukur yang membantu
memperoleh data kuantitatif mengenai berbagai karakteristik variabel secara
objektif dan sistematis.®’

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu
dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan PT Bukit Asam
Tbk selama periode 20202024 yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

G. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfokus pada kegiatan pengumpulan, pengolahan,
peringkasan, dan penyajian data guna memberikan gambaran mengenai
karakteristik suatu data. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan ukuran
statistik seperti nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi.
Melalui statistik deskriptif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
jelas terhadap data yang dikumpulkan sehingga memudahkan proses interpretasi
hasil penelitian.®®

2. Uji Persyaratan (Asumsi Klasik)

Uji asumsi klasik adalah pengujian statistik yang dilakukan sebagai
prasyarat dalam penggunaan analisis regresi linear berganda dengan metode
Ordinary Least Squares (OLS). Dalam metode ini terdapat satu variabel terikat
(dependen) dan lebih dari satu variabel bebas (independen). Pengujian asumsi
klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi ketentuan

yang diperlukan sehingga hasil analisis dapat dipercaya dan digunakan sebagai

7P Dr Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (M. Dr. Ir. Sutopo. S. Pd’,
ALFABETA, Cv, 2019. h 148.

%8 Multazam Mansyur Addury, Aplikasi Eviews Untuk Penelitian Ekonomi Syariah (PT Insan
Cendekia Mandiri Group, 2023). h 15.
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dasar pengambilan kesimpulan.®® Pengujian asumsi klasik tersebut terdiri dari

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual dalam

model regresi pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik ditandai dengan residual yang memiliki distribusi normal.
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang tersedia pada program
SPSS. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05 (> 0,05).”° Mendeteksi apakah data terdistribusi normal
atau tidak juga dapat dilakukan dengan metode yang lebih handal yaitu
dengan melihat Normal Probability Plot. Model regresi yang baik ialah data
berdistribusi normal, yaitu dengan mendeteksi dan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diaogonal grafik.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya
korelasi yang kuat antar variabel bebas, sehingga terhindar dari masalah
multikolinearitas yang dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis.
Deteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilai tolerance
menunjukkan tingkat variabilitas suatu variabel independen yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Model dinyatakan tidak
mengalami multikolinearitas apabila nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance

>0,10."

% Imam Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°, 2018. h 159.
70 Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°. hal 161.
! Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°. h 107.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Model
regresi yang baik adalah model yang memiliki varians residual yang
konstan pada setiap pengamatan sehingga tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.”” Pengujian heteroskedastisitas dapat dengan melihat
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED yaitu ada atau tidaknya pola
tertentu. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1) Jika titik-titik membentuk pola yang teratur, seperti bergelombang,
melebar, kemudian menyempit, maka hal tersebut dapat
mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

2) Apabila tidak terlihat pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.”

Sebagai cara untuk memperkuat uji scatterplot terdapat cara lain
yaitu dengan pengujian uji park. Yaitu apabila variabel independen
memiliki nilai tingkat signifikansi melebihi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi
penelitian ini.

d. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali, Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat hubungan atau korelasi antara residual pada suatu periode
pengamatan (t) dengan residual pada periode sebelumnya (t-1) dalam model
regresi linear.” Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual satu

observasi dengan residual observasi lainnya.” Autokorelasi digunakan

2 Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°. h 108.

3 Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°.. h 109.

4 Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°. h 109.

> Wing Wahyu Winarno, ‘Analisis Ekonometrika Dan Statistika Dengan Eviews’ (Upp Stim
Ykpn, 2017). h 109.
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untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat hubungan
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode
sebelumnya (t-1). Apabila ditemukan adanya korelasi tersebut, maka
kondisi itu disebut sebagai masalah autokorelasi. Model regresi yang baik
adalah model yang tidak mengalami autokorelasi.
3. Uji Korelasi Rank Spearman
Uji korelasi Spearman merupakan teknik analisis korelasi yang
dikembangkan oleh Carl Spearman pada tahun 1904. Metode ini digunakan
untuk mengetahui tingkat hubungan atau kekuatan hubungan antara dua
variabel. Salah satu keunggulan uji Spearman adalah tidak mengharuskan data
berdistribusi normal serta tidak mensyaratkan kesamaan karakteristik
antarvariabel. Analisis ini umumnya diterapkan pada data berpasangan yang
berbentuk peringkat atau tingkatan, seperti tingkat kepuasan, motivasi, moral,
dan variabel sejenis lainnya.’® Rumus korelasi rank spearman Adalah

Rumus korelasi rank Spearman adalah:

o ) i,
. n(n? —1)
di mana:
Ty : Koefisien korelasi rank Spearman
Yd? :Jumlah dari kuadrat selisih antara peringkat pada setiap pasangan data
n :Jumlah pasangan data

Tujuan penggunaan Korelasi Spearman yaitu:
1) Melihat tingkat kekuatan hubungan yang terjadi antara dua variabel.
2) Melihat arah hubungan yang terjadi antara dua variabel.

3) Melihat apakah hubungan signifikan atau tidak.”’

76 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’. h 8.
7 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’. h 350.
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Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis dilakukan
berdasarkan tingkat signifikansi (o) sebesar 5% atau tingkat kepercayaan
95%:8

1) Jika nilai p value > a (0,05) maka hipotesis penelitian (H1) ditolak dan
(HO) diterima.
2) Jika nilai p value < a (0,05) maka hipotesis penelitian (H1) diterima
dan (HO) ditolak.
Adapun cara untuk membaca nilai korelasi (r) yakni sebagai berikut:
Tabel 3.4

Interpretasi Nilai Korelasi (r)

r Intepretasi
0,00 - 0,25 Tidak ada hubungan/hubungan lemah
0,26 — 0,50 Hubungan cukup
0,51 -10,75 Hubungan kuat
0,76 — 0,99 Hubungan sangat kuat
1,00 Hubungan sempurna

Sumber: Luknis Sabri dan Sutanto Priyo Hastono

Serta untuk membaca arah nilai korelasi (r) yakni:

r = 0 berarti tidak ada hubungan linier

r = -1 berarti ada hubungan linier negatif sempurna

r = +1 berarti ada hubungan linier positif sempurna

4. Uji Chi-Square

Salah satu fungsi distribusi kontinu yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas data adalah uji Chi Square. Uji Chi Square, yang dikenal
juga sebagai Goodness of Fit, digunakan untuk menilai kesesuaian suatu data
dengan distribusi tertentu, termasuk distribusi normal, yaitu dengan melihat

apakah data telah mengikuti kurva yang diharapkan atau belum. Selain

78 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’. h 350.
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digunakan untuk uji kesesuaian distribusi, Chi Square juga memiliki berbagai
kegunaan lain, seperti uji homogenitas, uji hubungan antara dua variabel, serta
uji independensi antar variabel.

Rumus Chi-Square adalah:

0; — E;)?
L
X?2: Statistik uji chi-kuadrat.
> : Simbol penjumlahan, yang berarti Anda harus menjumlahkan hasil dari
setiap sel.

0;: Frekuensi yang diamati (data aktual) di setiap sel.
E;: Frekuensi yang diharapkan (hasil yang seharusnya ada berdasarkan
hipotesis atau proporsi) di setiap sel.

Konsep dari pengujian normalitas data dengan Chi Square adalah
membandingkan frekuensi harapan (fh) dengan frekuensi data observasi (fo).
Data yang akan diuji pun akan dikelompokkan berdasarkan interval tertentu.
Selanjutnya hasil dari perbandingan kedua frekuensi tersebut dapat dikatakan
sebagai Chi Square hitung (x?).”

Kriteria pengambilan keputusan
1) Apabila nilai x* (Chi Square) kurang dari Chi Square tabel, maka data
dinyatakan berdistribusi normal (Xhitung < Xtabel)
2) Apabila nilai x*> (Chi Square) lebih dari Chi Square tabel, maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal (Xhitung > X*tabet)."
Kriteria Pengambilan Keputusan

1) Jika nilai Sig. (P-Value) < 0,05 maka ada hubungan secara signifikan

71 Wayan Widana and Ni Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, ed. by Teddy Fiktorius
(Klik Media, 2020). h 14.
80 Widana and Muliani, Uji Persyaratan Analisis. h 14.
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2) Jika nilai Sig.(P-Value) > 0,05 maka tidak ada hubungan secara
signifikan.

Uji Chi-square merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan variabel katagorik dengan variabel katagorik. Uji Chi-square
digunakan untuk menganalisis hubungan variabel Total Asset Turnover
(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) dengan Return on Assets (ROA) pada
data berskala nominal.

5. Metode Regresi Linier Berganda
Regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan
pengaruh atau hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel
lainnya. Dalam penelitian ini, digunakan analisis regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh Total Asset Turnover (TATO) sebagai variabel independen
(X1) dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen (X2) terhadap
Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen (Y). Secara umum, model
persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Y =a+ X1+ p:X>+¢

Dimana:
Y = ROA (Return On Assets)
a = Konstanta
B = Angka arah koefisien regresi
x1 = Hasil Perhitungan Total Assets Turnover
x2 = Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio
¢ = Standart error

6. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji-t)
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Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen diukur melalui uji-t.%' Dasar dalam pengambilan kesimpulan pada
uji t adalah sebagai berikut:

1) HO diterima jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel dan probabilitas
(signifikasi) lebih besar dari 0,05 (o). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen secara parsial (individu) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan jika probabilitas
(signifikasi) kurang dari 0,05 (o), H1 ditolak. Ini menunjukkan bahwa
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan
secara parsial.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F, pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas dalam model mempengaruhi variabel dependen secara
bersamaan. Besar nilai probabilitas signifikannya digunakan. Menurut
Ghozali, Variabel independen atau variabel bebas akan berpengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel terikat jika nilai probabilitas
signifikannya kurang dari 5%.% Ada dua dasar untuk pengambilan
kesimpulan uji F: 1)

1) Nilai F hitung kurang dari F tabel dan probabilitas (signifikasi) lebih
besar dari 0,05 (o), maka HO diterima; ini menunjukkan bahwa
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan secara bersamaan atau secara bersamaan.

2) Nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan probabilitas (signifikasi)
lebih kecil dari 0,05 (o), maka H1 ditolak.®

81 Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°. h 99.

82 Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°. h 100.

8 Augusty Ferdinand, ‘Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian Untuk Penulisan
Skripsi Tesis Dan Disertasi [lmu Manajemen’, 2014. h 166.
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7. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi (Adjusted R?) merupakan wukuran yang
menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan
variasi pada variabel dependen, yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Nilai
ini mencerminkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan perubahan
pada variabel terikat. Semakin tinggi nilai Adjusted R? maka semakin besar
kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Nilai Adjusted
R?berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan
daya jelaskan yang semakin kuat. Secara umum, model dianggap baik apabila
nilai Adjusted R? lebih dari 0,5, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan
bahwa variabel independen kurang atau tidak mampu menjelaskan variabel

dependen.®

8 Ghozali, ‘Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23°. h 98.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) merupakan perusahaan BUMN yang
bergerak di bidang pertambangan batu bara dan energi, dan resmi menjadi
perseroan pada tahun 1981 serta tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak 2002.
Perusahaan ini berkantor pusat di Tanjung Enim, Sumatera Selatan, dan berada
di bawah naungan MIND ID sebagai holding BUMN pertambangan. Kegiatan
usahanya meliputi eksplorasi, produksi, pengolahan, hingga pemasaran batu
bara serta pengembangan energi seperti pembangkit listrik dan hilirisasi. Dalam
perkembangannya, PT Bukit Asam juga mulai berfokus pada energi
berkelanjutan dengan tujuan menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli
lingkungan serta memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan.
Data penelitian yang digunakan adalah laporan keuangan PT Bukit
Asam Tbk yang telah diterbitkan secara berturut-turut selama 2020-2024 dan
peneliti menggunakan Return on asset PT Bukit Asam Tbk.
Penelitian ini menghitung nilai Total Asset Turnover dan Debt to Equity
Ratio Pt Bukit Asam Tbk. Hasil data perhitungan tersebut akan di perhitungkan
Kembali dengan menggunakan SPSS versi 26. Berikut hasil perhitungan dan
analisis dari masing- masing variabel.
1. Total Asset Turnover
Total Asset Turnover adalah rasio aktivitas yang menunjukkan tingkat
efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk

menghasilkan pendapatan atau penjualan dalam suatu periode tertentu.
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Tabel 4.1 Total Asset Turnover PT Bukit Asam Tbk Tahun 2020-2024

PENJUALAN TOTAL
TAHUN | QUARTAL

BERSIH AKTIVA
Ql 5,122,490 27,728,615
Q2 9,012,476 26,892,528

2020
Q3 12,848,865 24,505,423
Q4 17,325,192 24,056,755
Ql 3,994,925 24,526,158
Q2 10,291,331 27,043,823

2021
Q3 19,381,819 32,191,140
Q4 29,261,468 36,123,703
Ql 8,205,116 38,989,683
Q2 18,423,063 35,913,004

2022
Q3 31,070,860 41,216,840
Q4 42,648,590 45,359,207
Ql 9,957,130 46,376,300
Q2 18,858,578 46,287,550

2023
Q3 27,737,609 36,004,462
Q4 38,488,867 38,765,189
Ql 9,409,583 38,416,894
Q2 19,642,846 38,392,852

2024
Q3 30,655,933 40,153,284
Q4 42,764,968 41,785,576
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Perhitungan Total Asset Turnover dapat dilihat dari rumus berikut:

TATO=

Penjualan Bersih

Total Aktiva

X 100%

Perhitungan Total Asset Turnover PT Bukit Asam Tbk

1.

Tahun 2020
Quartal I:

Quartal II:

Quartal II1:

Quartal IV:

Tahun 2021
Quartal I:

Quartal II:

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

5.122.490
27.728.615

=18,47%

9.012.476
26.892.528

=33,51%

12.848.865

24.505.423

=52,43%

17.325.192

24.056.755

=72,02%

3.994.925

24.526.158

=16,29%

10.291.331

27.043.823

X100%

X100%

X100%

X100%

X100%

X100%
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Quartal III:

Quartal I'V:

. Tahun 2022

Quartal I:

Quartal II:

Quartal III:

Quartal IV:

. Tahun 2023

Quartal I:

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

32.191.140

36.123.703

38.989.683

35.913.004

41.216.840

=38,05%

19.381.819
X 100%

=60,21%

29.261.468
X 100%

=81,00%

8.205.116
X 100%

=21,04%

18.423.063
X 100%

=51,29%

31.070.860
X 100%

=75,38%

42.648.590
45.359.207

=94,02%

X 100%

9.957.130
46.376.300

=21,47%

X 100%
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Quartal II:

Quartal III:

Quartal I'V:

. Tahun 2024

Quartal I:

Quartal II:

Quartal III:

Quartal IV:

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

TATO =

46.287.550

36.004.462

38.765.189

38.416.894

38.392.852

40.153.284

41.785.576

18.858.578
X 100%

=40,74%

27.737.609
X 100%

=77,04%

38.488.867
X 100%

=99.29%

9.409.583
X 100%

=24,49%

19.642.846
X 100%

=51,16%

30.655.933
X 100%

=76,35%

42.764.968
X 100%

=102,34%
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Tabel 4.2 Interpretasi Nilai TATO

Nilai TATO Kriteria Interpretasi
>2,0 Sangat Baik Perusahaan  sangat
efisien dalam

memanfaatkan  aset
untuk menghasilkan

penjualan

1,0-2,0 Baik Penggunaan aset

cukup efisien

0,5-<1,0 Kurang Baik Efisiensi penggunaan
aset masih rendah

<0,5 Tidak Baik Aset kurang

produktif dalam
menghasilkan

penjualan

Berdasarkan perhitungan Total Asset Turnover PT Bukit Asam Tbk, nilai
TATO PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2020 sebesar 72,02% (0,72 kali) termasuk
dalam kategori kurang baik, yang mengindikasikan bahwa efisiensi pemanfaatan
aset dalam menghasilkan penjualan masih relatif rendah. Pada tahun 2021, nilai
TATO meningkat menjadi 81,00% (0,81 kali), namun masih berada pada kategori
kurang baik. Selanjutnya, pada tahun 2022, nilai TATO kembali meningkat
menjadi 94,02% (0,94 kali), tetapi belum mencapai kategori baik karena nilainya
masih berada di bawah 1,0 kali. Pada tahun 2023, nilai TATO sebesar 99,29%
(0,99 kali) juga termasuk dalam kategori kurang baik, meskipun menunjukkan
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara itu, pada tahun 2024,

nilai TATO mencapai 102,34% (1,02 kali) sehingga termasuk dalam kategori
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baik, yang menunjukkan bahwa perusahaan telah cukup efisien dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan.

Secara keseluruhan, nilai TATO PT Bukit Asam Tbk selama periode
2020-2024 menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun.
Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya perbaikan dalam efektivitas

pemanfaatan aset perusahaan untuk mendukung aktivitas penjualan.

. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dan total ekuitas perusahaan. Rasio ini
dihitung dengan membandingkan seluruh kewajiban perusahaan, baik jangka
pendek maupun jangka panjang, dengan total modal sendiri yang dimiliki. Rasio
tersebut menunjukkan besarnya dana yang berasal dari kreditur dibandingkan
dengan dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan demikian, DER dapat
menggambarkan sejauh mana modal sendiri digunakan sebagai penyangga dalam
menanggung kewajiban utang Perusahaan.

Tabel 4.3 Debt to Equity Ratio PT Bukit Asam Tbk Tahun 2020-2024

TOTAL TOTAL
TAHUN | QUARTAL HUTANG EKUITAS
Ql 7,802,775 19,925,840
Q2 10,925,654 15,966,874
2020
Q3 7,925,952 16,579,471
Q4 7,117,559 16,939,196
Q1 6,960,390 17,565,768
Q2 9,535,936 17,507,887
2021
Q3 11,167,411 21,023,729
Q4 11,869,979 24,253,724
Ql 12,467,527 26,522,156
2022
Q2 13,208,418 22,704,586




Q3 14,782,291 26,434,549
Q4 16,443,161 28,916,046
Ql 16,673,440 29,702,860
Q2 27,821,245 18,466,305
2023
Q3 16,576,827 19,427,635
Q4 17,201,993 21,563,196
Ql 15,936,049 22,480,845
Q2 18,868,016 19,524,836
2024
Q3 19,815,559 20,337,725
Q4 19,141,764 22,643,812

Perhitungan Debt to Equity Ratio dapat dilihat dari rumus berikut:

_ Total Hutang

DER=
Total Ekuitas

x 100%

Perhitungan Debt to Equity Ratio PT Bukit Asam Tbk
1. Tahun 2020
Quartal I:

. 7.802.775
19.925.840
=39,16%

X 100%

Quartal II:

e 10.925.654
15.966.874

=68,43%

X 100%

Quartal III:
R 7.925.952
16.579.471
=47,81%

X 100%
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Quartal I'V:

DER

. Tahun 2021

Quartal I:

DER

Quartal II:

Quartal III:

=) 21.023.729

Quartal 1V:

. Tahun 2022

Quartal I:

ER= 26.522.156

Quartal II:

Quartal III:

ER= 17.507.887

R= 22.704.586

 7.117.775
 16.939.196

=42,02%

X 100%

_6.960.390
©17.565.768

=39,63%

X 100%

9.535.936
= X 100%

=54,47%

11.167.411
= X 100%

=53,12%

~ 11.869.979
© 24.253.724

=48,94%

X 100%

12.467.527
= X 100%

=47.00%

13.208.418
= X 100%

=58,17%
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14.782.291
26.434.549

=55,92%

DER X 100%

Quartal IV:

~ 16.443.161
28.916.046

=56,86%

DER X 100%

. Tahun 2023

Quartal I:

_ 16.673.440
©29.702.860

=56,13%

DER X 100%

Quartal II:
27.821.245
" 18:466.305
=150,66%

DER X 100%

Quartal III:
16.576.827
~19.427.635
=85,32%

DER X 100%

Quartal IV:
17.201.993
~21.563.196
=79.77%

X 100%

. Tahun 2024

Quartal I:
15.936.049
~22.480.845
=70.88%

X 100%

Quartal II:
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DER= 18.868.016 X 100%
19.524.836
=96,63%
Quartal III:
DER= 19.815.559 X 100%
20.337.725
=97.43%
Quartal I'V:
e 19.141.764 X 100%
22.643.812
=84.53%
Tabel 4.4 Interpretasi Nilai DER
Nilai DER Kriteria Interpretasi
<1,0 Sangat Baik Struktur modal sehat,
utang lebih kecil dari
modal
1,0-2,0 Baik Penggunaan  utang
masih dalam batas
wajar
2,0-3.0 Kurang Baik Risiko keuangan
mulai meningkat

Berdasarkan perhitungan Debt to Equity Ratio PT Bukit Asam Tbk,
nilai DER pada tahun 2020 sebesar 42,02% (0,42 kali) termasuk dalam kategori
sangat baik, yang menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan berada dalam
kondisi sehat karena jumlah utang lebih kecil dibandingkan modal. Pada tahun
2021, nilai DER meningkat menjadi 48,94% (0,49 kali) dan tetap berada pada
kategori sangat baik. Selanjutnya, pada tahun 2022, nilai DER kembali
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meningkat menjadi 56,86% (0,57 kali), namun masih berada pada kategori
sangat baik karena nilainya masih di bawah 1,0 kali. Pada tahun 2023, nilai
DER meningkat menjadi 79,77% (0,80 kali) dan tetap termasuk dalam kategori
sangat baik, yang menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan masih sehat.
Sementara itu, pada tahun 2024, nilai DER mencapai 84,53% (0,85 kali) dan
tetap berada pada kategori sangat baik, karena proporsi utang perusahaan masih
lebih rendah dibandingkan modal yang dimiliki.

Secara keseluruhan, nilai DER PT Bukit Asam Tbk selama periode
2020-2024 menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun.
Meskipun demikian, berdasarkan Tabel Interpretasi Nilai DER, seluruh nilai
DER pada akhir tahun masih berada pada kategori sangat baik karena nilainya
berada di bawah 1,0 kali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki struktur modal yang sehat, dengan penggunaan utang yang relatif
rendah dibandingkan modal, sehingga risiko keuangan perusahaan tetap
terkendali.

3. Return on Asset

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran
mengenai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang
tersedia sehingga tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dapat
dilihat melalui besarnya nilai ROA yang diperoleh.

Tabel 4.5 Return on Asset PT Bukit Asam Tbk Tahun 2020-2024

LABA SEBELUM TOTAL
TAHUN | QUARTAL PAJAK ASET
Ql 1,187,300 27,728,615
2020 Q2 1,788,100 26,892,528
Q3 2,348,974 24,505,423




LABA SEBELUM TOTAL
TAHUN | QUARTAL PAJAK ASET
Q4 3,231,689 24,056,755
Ql 616,902 24,526,158
Q2 2,357,929 27,043,823
2021
Q3 6,445,965 32,191,140
Q4 10,358,675 36,123,703
Ql 3,022,778 38,989,683
Q2 7,824,892 35,913,004
2022
Q3 12,846,765 41,216,840
Q4 16,202,314 45,359,207
Ql 1,520,930 46,376,300
Q2 3,641,600 46,287,550
2023
Q3 5,021,236 36,004,462
Q4 8,154,313 38,765,189
Ql 1,070,478 38,416,894
Q2 2,704,424 38,392,852
2024
Q3 4,193,353 40,153,284
Q4 6,259,246 41,785,576

Perhitungan Return on Asset dapat dilihat dari rumus berikut:

ROA

_ Laba Bersih Sebelum Pajak (EBT)

Total Asset

x 100%
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Perhitungan Return on Asset PT Bukit Asam Tbk
1. Tahun 2020

Quartal I:

~ 1.187.300
27.728.615

=4,28%

X100%

Quartal II:

- 1.788.100
© 26.892.528

=6.65%

X100%

Quartal III:

_ 2.348.974
24.505.423

=9.59%

X100%

Quartal I'V:
3.231.689
" 24.056.755
=13.43%

X100%

2. Tahun 2021

Quartal I:
616.902
" 24.526.158
=2.52%

ROA: X100%

Quartal II:
2.357.929
T 27.043.823
~8.72%

ROA X100%

Quartal III:

| 6.445.965
©32.191.140
=20.02%

ROA X100%



Quartal IV:

. Tahun 2022

Quartal I

Quartal II:

Quartal IIT:

Quartal IV:

. Tahun 2023

Quartal I:

Quartal II:

Quartal III:

ROA:

ROA:

OA_35.913.004

OA_41.216.840

T 45.359.207

_ 10.358.675
36.123.703
—28.68%

X100%

_3.022.778
~ 38.989.683

=7.75%

X100%

7.824.892
= X100%

=21.79%

12.846.765
= X100%

=31.17%

16.202.314
= X100%

=35.72%

~ 1.520.930
 46.376.300
=3.28%

X100%

~3.641.600
46.287.550

=7.87%

X100%
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Quartal IV:

. Tahun 2024

Quartal I:

Quartal II:

Quartal III:

Quartal I'V:

ROA:

ROA:

ROA:

ROA:

ROA:

ROA:

_5.021.236
36.004.462
=13.95%

X100%

_ 8.154.313
~ 38.765.189
=21.03%

X100%

~ 1.070.478
© 38.416.894

=2.79%

X100%

_2.704.424
~ 38.392.852

=7.04%

X100%

4193353
40.153.284
=10.44%

X100%

_ 6.259.246
 41.785.576
~=14.98%

X100%
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Tabel 4.6 Interpretasi Nilai ROA

Nilai ROA Kriteria Interpretasi

>10% Sangat Baik Perusahaan  sangat
efektif menghasilkan

laba dari aset

5% — 10% Baik Kemampuan
menghasilkan  laba
cukup baik

1% — <5% Kurang Baik Profitabilitas rendah

<1% Tidak Baik Perusahaan  kurang
mampu

menghasilkan laba

Berdasarkan perhitungan Return on Asset (ROA) PT Bukit Asam Tbk, nilai
ROA selama periode 20202024 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada tahun
2020 hingga 2022, ROA mengalami peningkatan yang menunjukkan adanya
peningkatan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
laba. Nilai ROA tertinggi terjadi pada tahun 2022 kuartal IV sebesar 35,72% yang

termasuk dalam kategori sangat baik.

Namun, pada tahun 2023 dan 2024, nilai ROA mengalami penurunan
dibandingkan periode sebelumnya. Meskipun demikian, nilai ROA pada akhir tahun
2023 sebesar 21,04% dan tahun 2024 sebesar 14,98% masih berada dalam kategori
sangat baik. Secara keseluruhan, kondisi tersebut menunjukkan bahwa PT Bukit Asam
Tbk tetap memiliki kemampuan yang baik dalam mengoptimalkan penggunaan aset
untuk menghasilkan laba, meskipun tingkat profitabilitas mengalami penurunan pada

periode akhir penelitian.
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B. Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah proses yang meliputi pengumpulan,
peringkasan, dan penyajian data. Metode ini digunakan untuk memberikan
gambaran umum mengenai karakteristik data, seperti nilai rata-rata, nilai

tertinggi, nilai terendah, serta standar deviasi.

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TATO 20 .11 1.02 4930 29517
DER 20 .39 1.51 .6665 26792
ROA 20 .03 .36 1358 .09820
Valid N (listwise) 20

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah sampel
(N) dalam penelitian ini sebanyak 20 data yang berasal dari laporan keuangan
PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024. Variabel independen pertama, yaitu
Total Asset Turnover (TATO), memiliki nilai minimum sebesar 0,11 dan nilai
maksimum sebesar 1,02, dengan nilai rata-rata 0,4930 serta standar deviasi
sebesar 0,29517.

Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat perputaran aset perusahaan
berada pada kategori sedang, meskipun masih terdapat variasi data yang relatif
cukup besar, sehingga efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan
belum stabil.

Variabel independen kedua, yaitu Debt to Equity Ratio (DER), memiliki
nilai minimum sebesar 0,39 dan nilai maksimum sebesar 1,51, dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,6665 serta standar deviasi sebesar 0,26792. Hal ini

menunjukkan bahwa secara keseluruhan struktur modal perusahaan berada



69

dalam kondisi yang relatif baik, dengan tingkat utang yang relatif lebih rendah
dibandingkan ekuitas. Namun, ada variasi dalam jumlah hutang yang
digunakan perusahaan selama periode waktu tertentu.

Selanjutnya, Variabel dependen Return on Assets (ROA) memiliki nilai
minimum sebesar 0,03 dan nilai maksimum sebesar 0,36, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 00,1358 serta standar deviasi sebesar 0,09820. Hal ini
menunjukkan bahwa, meskipun tingkat profitabilitas bervariasi, perusahaan
memiliki kemampuan yang cukup baik untuk menghasilkan keuntungan dari
asetnya.

2. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah residual pada
model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Distribusi normal data merupakan indikator utama dari model regresi yang

baik.
Tabel 4.8 Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 20
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation .07701375
Most Extreme Differences Absolute 236
Positive 236
Negative -.157
Test Statistic 236
Asymp. Sig. (2-tailed) .005¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.




70

Nilai Test Statistic sebesar 0,236 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,005. Jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi (a = 0,05),
maka nilai signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual tidak berdistribusi normal. Kondisi ini biasanya disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti adanya outlier (nilai ekstrem) serta distribusi data
yang tidak merata.

Transformasi data digunakan untuk membuat distribusi data lebih
menyerupai distribusi normal. Hal ini terutama dilakukan dengan
menggunakan transformasi logaritmik (Ln / Log).

Tabel 4.9 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 20
Normal Parameters®" Mean .0000000
Std. Deviation 63940515
Most Extreme Differences Absolute 158
Positive 158
Negative -.081
Test Statistic 158
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Setelah dilakukan transformasi data menggunakan logaritma
natural (Ln), hasil uji normalitas menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan. Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test,
diketahui bahwa jumlah data (N) sebanyak 20 dengan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200.
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Jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi (o = 0,05), Maka,

nilai 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

residual berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi

Ln yang dilakukan berhasil memperbaiki distribusi data, sehingga asumsi

normalitas dalam analisis regresi telah terpenubhi.

b. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam

model regresi terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen

(variabel bebas). Model regresi yang baik adalah model yang tidak

menunjukkan adanya hubungan antar variabel independen sehingga

terbebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 4.10 Uji Multikoliniearitas

Coefficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) -1.851 283 -6.550 | .000
LNX1 .813 271 .689| 3.004 |.008 727 1.375
LNX2 -.679 521 -299(-1.302|.210 727 1.375

a. Dependent Variable: LNY

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa nilai tolerance pada

variabel LNX1 (TATO) dan LNX2 (DER) masing-masing sebesar 0,727,

yang nilainya lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai Variance Inflation

Factor (VIF) pada kedua variabel adalah 1,375 dan masih berada pada

rentang 1-10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah multikolinearitas dalam model penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi.
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Gambar 4.1 Uji Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: LNY

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik residual
menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, baik di atas maupun
di bawah garis horizontal (zero line). Pola penyebaran yang tidak
menunjukkan keteraturan tersebut mengindikasikan bahwa varians residual
bersifat homogen atau konstan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan telah
memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas dan dinyatakan layak untuk
analisis lebih lanjut.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linear terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu (residual)
pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Jika kedua
residual tersebut saling berkorelasi, kondisi ini disebut sebagai autokorelasi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya gejala

autokorelasi.



Tabel 4.11 Uji Autokorelasi
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .591# .349 273 67597 1.865

a. Predictors: (Constant), LNX2, LNX1

b. Dependent Variable: LNY

Syarat tidak terjadi auto korelasi = dU < DW < 4-dU

k =2

n =20

4-dU =4-1.5367
=2.4633

Du  =1.5367

DW =1.865

dL =1.1004

=1.5367 < 1.865 <2.4633 tidak terjadi auto korelasi

Berdasarkan tabel di atas, nilai Durbin-Watson yang diperoleh
adalah sebesar 1,865. Dengan nilai dL = 1,1004 dan dU = 1,5367, maka
diperoleh 4 — dU sebesar 2,4633. Nilai Durbin-Watson tersebut berada di
antara dU dan 4 — dU, yaitu 1,5367 < 1,865 < 2,4633. Hal ini

mengindikasikan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan

untuk analisis lebih lanjut karena tidak terdapat gejala autokorelasi.

3. Uji Korelasi Rank Spearman

Uji  korelasi

Spearman adalah metode analisis korelasi yang

diperkenalkan oleh Carl Spearman pada tahun 1904. Teknik ini digunakan

untuk mengukur tingkat hubungan antara dua variabel tanpa mengharuskan
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data berdistribusi normal ataupun memiliki karakteristik yang sama antar

variabel.

Tabel 4.12 Uji Korelasi Rank Spearman

Correlations
LNX1 LNX2 LNY
Spearman's rho LNX1 | Correlation Coefficient 1.000 615" ST7
Sig. (2-tailed) .004 .008
N 20 20 20
LNX2 | Correlation Coefficient 615" 1.000 120
Sig. (2-tailed) .004 613
N 20 20 20
LNY Correlation Coefficient STT 120 1.000
Sig. (2-tailed) .008 .613
N 20 20 20
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil Uji Korelasi Spearman pada tabel di atas, diperoleh
nilai koefisien korelasi antara LNX1 dan LNY sebesar 0,577, sedangkan nilai
koefisien korelasi antara LNX2 dan LNY sebesar 0,120. Nilai korelasi sebesar
0,577 menunjukkan bahwa LNX1 memiliki hubungan positif dengan tingkat
kekuatan hubungan yang kuat terhadap LNY. Sementara itu, nilai korelasi
sebesar 0,120 menunjukkan bahwa LNX2 memiliki hubungan positif dengan
tingkat kekuatan hubungan yang lemah terhadap LNY. Dengan demikian,
LNX1 memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap LNY dibandingkan LNX2.
. Uji Chi-Square

Uji chi-square merupakan salah satu metode statistik yang digunakan
untuk data berskala ordinal pada dua variabel, dengan syarat kedua variabel
tersebut berada pada skala nominal. Apabila terdapat dua variabel dan salah
satunya berskala nominal, maka pengujian dilakukan menggunakan uji chi-

square dengan mempertimbangkan derajat kebebasan yang paling rendah.
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Tabel 4.13 Uji Chi-square (TATO-ROA)

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 1.053¢% 1 305

Continuity Correction® .000 1 1.000

Likelihood Ratio 1.439 1 .230

Fisher's Exact Test 1.000 .500
Linear-by-Linear Association 1.000 1 317

N of Valid Cases 20

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .50.

b. Computed only for a 2x2 table

Tabel 4.14 Uji Chi-square (DER-ROA)

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .000* 1 1.000

Continuity Correction® .000 1 1.000

Likelihood Ratio .000 1 1.000

Fisher's Exact Test 1.000 .675
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000

N of Valid Cases 20

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.00.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diketahui bahwa pada kedua
pengujian terdapat 50,0% sel yang memiliki nilai expected count kurang dari 5.

Kondisi ini menunjukkan bahwa asumsi penggunaan Pearson Chi-Square
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belum terpenuhi, sehingga hasil pengujian Pearson Chi-Square tidak dijadikan
dasar utama dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, interpretasi hasil
pengujian lebih tepat menggunakan Fisher’s Exact Test, karena metode ini
sesuai digunakan pada tabel kontingensi 2x2 dengan jumlah sampel yang relatif
kecil.

Hasil Fisher’s Exact Test pada pengujian pertama memperoleh nilai
signifikansi sebesar 1,000, sedangkan pada pengujian kedua juga sebesar 1,000.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-
variabel yang diuji. Dengan demikian, perubahan pada satu variabel tidak
diikuti secara konsisten oleh perubahan pada variabel lainnya, sehingga

hubungan yang terbentuk tidak bermakna secara statistik.

. Regresi Linear Berganda

Regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis
hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam
penelitian ini, digunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
Total Asset Turnover (X1) terhadap Return on Assets (Y), serta Debt to Equity
Ratio (X2) terhadap Return on Assets (Y).

Tabel 4.15 Regresi Linear Berganda

Coecfficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.851 283 -6.550 .000
LNX1 813 271 .689 3.004 .008
LNX2 -.679 521 -.299 -1.302 210
a. Dependent Variable: LNY

Y=a+ X1+ 2X> +¢
Kinerja Keuangan =-1.851 + 0.813 -0.679 +e¢

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diuraikan sebagai berikut:




77

a. Nilai konstanta (o) sebesar -1.851. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
variabel independen yaitu LNX1 dan LNX2 dianggap konstan atau bernilai
nol, maka nilai variabel dependen (LNY) sebesar -1.851. Nilai konstanta
yang negatif menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel
independen, nilai variabel dependen cenderung menurun.

b. Nilai koefisien regresi variabel LNX1 sebesar 0.813 dan bernilai positif.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel LNXI
dengan LNY. Artinya, apabila variabel LNX1 mengalami peningkatan
sebesar 1 satuan, maka variabel LNY akan meningkat sebesar 0.813 satuan
dengan asumsi variabel lain tetap. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0.008
< 0.05 menunjukkan bahwa variabel LNXI1 berpengaruh signifikan
terhadap LNY.

c. Nilai koefisien regresi variabel LNX2 sebesar -0.679 dan bernilai negatif.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan berlawanan arah antara variabel
LNX2 dengan LNY. Artinya, apabila variabel LNX2 mengalami
peningkatan sebesar 1 satuan, maka variabel LNY akan menurun sebesar
0.679 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, nilai signifikansi
sebesar 0.210 > 0.05 menunjukkan bahwa variabel LNX2 tidak
berpengaruh signifikan terhadap LNY.

6. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji-t)

Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen

diukur melalui uji-t.
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Tabel 4.16 Uji-t

Cocfficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.851 283 -6.550 .000
LNX1 .813 271 .689 3.004 .008
LNX2 -.679 521 -.299 -1.302 210

a. Dependent Variable: LNY

n =20 (sampel)

k = 3 (variabel)

a=5% (0.5) (Tingkat Signifikan)
t=o; (df = n-k)

df=17

t-tabel =1.73961

Berdasarkan hasil pengolahan data pada table di atas, maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

1)

2)

LNX1 (TATO) Hasil uji parsial pada variabel LNX1 menunjukkan
bahwa nilai t hitung (3,004) lebih besar dibandingkan t tabel (1,73961)
serta nilai signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti
variabel independen LNX1 berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen LNY. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,813
menunjukkan adanya pengaruh positif LNX1 terhadap LNY, yang
berarti setiap peningkatan LNX1 akan diikuti oleh peningkatan LNY.

LNX2 (DER) Hasil uji parsial pada variabel LNX2 menunjukkan bahwa
nilai t hitung (-1,302) lebih kecil daripada t tabel (1,73961) dan nilai
signifikansi sebesar 0,210 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti variabel
independen LNX2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen LNY. Selain sebesar -0,679

itu, koefisien regresi
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menunjukkan bahwa LNX2 memiliki hubungan negatif terhadap LNY,
namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.
b. Uji Simultan (Uji-F)

Uji F, pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas dalam model mempengaruhi variabel dependen secara
bersamaan. Besar nilai probabilitas signifikannya digunakan. Menurut
Ghozali, Variabel independen atau variabel bebas akan berpengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel terikat jika nilai probabilitas signifikannya

kurang dari 5%.
Tabel 4.17 Uji-F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.167 2 2.084 4.560 .026°
Residual 7.768 17 457
Total 11.935 19
a. Dependent Variable: LNY
b. Predictors: (Constant), LNX2, LNX1

n =20 (Sampel)
k =3 (Variabel)

a=0.05

df pembilang =k —1
=3-1=2

df penyebut =n-k
=20-3=17

F tabel =3.592

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
4,560 lebih besar daripada F tabel sebesar 3,592, serta nilai signifikansi
sebesar 0,026 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel independen LNX1

dan LNX2 secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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variabel dependen LNY. Dengan demikian, perubahan pada kedua variabel

tersebut secara simultan mampu memengaruhi perubahan pada variabel LNY.

7. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi (Adjusted R?) merupakan ukuran yang menunjukkan

besarnya persentase kontribusi variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen. Nilai ini menggambarkan sejauh mana variabel bebas

mampu menerangkan variasi pada variabel terikat.

Tabel 4.18 Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted R of the R Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 5912 .349 273 .67597 .349 4.560 17 .026
a. Predictors: (Constant), LNX2, LNX1
R =0.591
Adjusted R-Square  =0.273
=0.273 x 100%
=273%

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel Model

Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,273. Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen, yaitu Total Asset

Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER), dalam menjelaskan

variabel dependen Return on Assets (ROA) sebesar 27,3%. Sementara itu,

sisanya sebesar 72,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian

ini.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset PT Bukit Asam
Tbk Periode 2020-2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 3,004 yang
lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,73961, serta nilai signifikansi sebesar
0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

Nilai koefisien regresi sebesar 0,813 menunjukkan bahwa Total Asset
Turnover (TATO) memiliki hubungan positif dengan Return on Assets (ROA).
Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan TATO cenderung diikuti
oleh peningkatan ROA. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa
semakin efektif perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan seluruh
asetnya untuk menghasilkan penjualan, maka semakin besar pula kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba. Dengan demikian, efisiensi penggunaan
aset menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan tingkat
profitabilitas perusahaan.

Total Asset Turnover merupakan salah satu rasio aktivitas yang
digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Total
asset turnover yang ideal berada pada kisaran >2, yang menunjukkan bahwa
Perusahaan sangat efisien dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
penjualan. Rasio Total Asset Turnover yang rendah menunjukkan bahwa
perusahaan belum mampu memanfaatkan aset yang dimiliki secara optimal
untuk menghasilkan penjualan sedangkan semakin tinggi rasio tersebut, maka

menunjukkan bahwa semakin tinggi produktivitas penggunaan seluruh asset
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perusahaan, dan mampu menghasilkan penjualan yang optimal, sehingga
perusahaan akan mendapatkan profit dari penjualan tersebut.®

Berdasarkan analisis data laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk selama
lima tahun, diketahui bahwa nilai rata-rata Total Asset Turnover (TATO) hanya
sebesar 0,49 dan masih berada di bawah standar ideal yaitu sebesar 2. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
aset untuk menghasilkan penjualan masih tergolong rendah. Meskipun
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun tingkat perputaran aset masih
rendah, peningkatan efisiensi penggunaan aset tetap dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Agensi (Agency Theory) yang
menjelaskan bahwa manajemen sebagai agen memiliki tanggung jawab untuk
mengelola seluruh sumber daya perusahaan secara efektif demi mencapai
tujuan principal, yaitu memperoleh keuntungan yang optimal.®® Salah satu
indikator keberhasilan manajemen dalam menjalankan tugasnya dapat dilihat
dari kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk
menghasilkan penjualan, yang tercermin melalui rasio Total Asset Turnover.
Semakin tinggi tingkat perputaran aset menunjukkan bahwa manajemen
mampu mengelola aset secara efisien sehingga berdampak pada peningkatan
laba perusahaan yang tercermin dalam Return on Assets. Dengan demikian,
pengaruh positif dan signifikan Total Asset Turnover terhadap Return on Assets
pada PT Bukit Asam Tbk mengindikasikan bahwa manajemen telah

menjalankan fungsi pengelolaan aset secara efektif sehingga mampu

8 Ruri Novarina and Sasi Agustin, ‘Pengaruh Total Asset Turnover, Net Profit Margin, Dan Debt
to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas.’, 7.6 (2018), pp. 1-18.

8 La Ode Hasiara, Manajemen Keuangan Berbasis Hasil Penelitian (Tunggal Mandiri, 2015), h.
20-21
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meningkatkan profitabilitas perusahaan serta memenuhi harapan pemegang
saham.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Teori Sinyal
(Signalling Theory) yang menyatakan bahwa informasi mengenai kinerja
keuangan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi investor dalam menilai prospek
perusahaan.’” Tingkat Total Asset Turnover yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola dan memanfaatkan asetnya secara efektif dalam
menghasilkan penjualan. Kondisi tersebut menjadi sinyal positif (good news)
bagi investor karena mencerminkan efisiensi operasional perusahaan yang
berpotensi meningkatkan perolehan laba. Peningkatan laba yang tercermin
dalam Return on Assets menjadi informasi yang relevan bagi investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian, semakin tinggi Total
Asset Turnover, semakin baik pula sinyal yang diberikan kepada investor
terkait kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui
optimalisasi aset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fitriyah dan Lina Nofiana
yang menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).*® Namun, hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan temuan Ninda Agustina yang menunjukkan bahwa Total
Asset Turnover (TATO) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Return on Assets (ROA).%
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2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset PT Bukit Asam
Tbk Periode 2020-2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bukit Asam
Tbk selama periode penelitian. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh
nilai t hitung sebesar -1,302 yang lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar
1,73961. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,210 yang lebih besar dari 0,05
mengindikasikan bahwa pengaruh DER terhadap ROA tidak signifikan secara
statistik. Dengan demikian, HO diterima dan H2 ditolak, Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bukit Asam
Tbk.

Nilai koefisien regresi sebesar -0,679 menunjukkan adanya arah
hubungan negatif, yaitu peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) cenderung
diikuti oleh penurunan Return on Assets (ROA). Namun, karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, hubungan tersebut tidak signifikan secara
statistik.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa struktur pendanaan yang
tercermin dalam Debt to Equity Ratio (DER) belum mampu memengaruhi
tingkat profitabilitas perusahaan secara signifikan. Walaupun peningkatan
penggunaan utang dapat meningkatkan beban keuangan dan risiko perusahaan
yang berpotensi menurunkan laba, pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk
berdampak secara nyata terhadap Return on Assets (ROA).

Rasio Debt to Equity Ratio menunjukkan sejauh mana modal
perusahaan mampu menutupi seluruh utang yang dimiliki, sehingga dapat
menilai tingkat risiko keuangan Perusahaan. Debt to Equity Ratio yang ideal
berada pada kisaran < 1,0 yang menunjukkan bahwa Struktur modal sehat,
utang lebih kecil dari modal. Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan

bahwa profitabilitas perusahaan akan meningkat sedangkan semakin tinggi
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DER, maka semakin rendah kemampuan Perusahaan untuk memperoleh
keuntungan.”

Berdasarkan analisis data laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk selama
lima tahun, diketahui bahwa nilai rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) hanya
sebesar 0,66 dan berada pada standar ideal yaitu sebesar <I. Kondisi ini
menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan tergolong sehat karena jumlah
utang perusahaan lebih kecil dibandingkan modal yang dimiliki. Rendahnya
nilai DER menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat risiko keuangan
yang relatif rendah serta kemampuan yang baik dalam memenuhi
kewajibannya. Namun demikian, rendahnya nilai DER tidak selalu
menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan profitabilitas secara
optimal.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Teori Agensi. Teori Agensi
menjelaskan bahwa manajemen sebagai agen memiliki tanggung jawab untuk
mengelola sumber daya dan struktur modal perusahaan secara efektif guna
meningkatkan keuntungan pemegang saham sebagai principal.”! Penggunaan
utang yang optimal diharapkan dapat mendukung aktivitas operasional
perusahaan sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets pada PT Bukit Asam Tbk periode 2020
2024. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan utang belum menjadi
faktor yang menentukan tinggi rendahnya profitabilitas perusahaan. Dengan
demikian, pengelolaan struktur modal yang tercermin dalam DER belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

% Rina Faujiah, ‘Pengaruh Current Ratio ( CR ) Dan Debt To Equity Ratio ( DER ) Terhadap
Profitabilitas Pada Industri Terindeks LQ 45°, 19.2 (2022), pp. 167-78.

91 La Ode Hasiara, Manajemen Keuangan Berbasis Hasil Penelitian (Tunggal Mandiri, 2015), h.
20-21.
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Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan Teori Sinyal (Signalling
Theory) yang menjelaskan bahwa informasi keuangan yang disampaikan
perusahaan dapat menjadi sinyal bagi investor dalam menilai kondisi dan
prospek perusahaan.®? Salah satu informasi tersebut adalah Debt to Equity Ratio
yang mencerminkan tingkat risiko keuangan dan struktur modal perusahaan.
Secara teoritis, Nilai DER yang rendah dapat menjadi sinyal positif bagi
investor karena mencerminkan tingkat penggunaan utang yang relatif kecil
serta menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang lebih sehat dan stabil.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun rata-rata DER PT Bukit
Asam Tbk sebesar 0,66 kali dan tergolong sehat, kondisi tersebut tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini
mengindikasikan bahwa informasi mengenai rendahnya tingkat utang belum
cukup kuat menjadi sinyal dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Oleh
karena itu, profitabilitas PT Bukit Asam Tbk selama periode penelitian lebih
dipengaruhi oleh faktor lain seperti efektivitas pengelolaan aset, tingkat
penjualan, serta efisiensi operasional perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ongki Permadi dan Muhammad Rosidi yang menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets
(ROA).”* Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Bayu Wulandari
dan Wiely Yulita yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).”

92 Michael Spence, ‘Job Market Signaling’, The Quarterly Journal of Economics, 87.3 (1973),
355-374.

93 Ongki Permadi, Muhammad Rosidi, and Universitas Panca Sakti, ‘Analisa Debt to Equity Ratio
(DER) Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, 2
(2023), pp. 2105-15.

4 Wulandari and Yulita, ‘Pengaruh Debt To Equity Ratio (Der) Terhadap Return on Assets (Roa)
Pada Perusahaan Consumer Good Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2021. h 18.
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3. Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Asset PT Bukit Asam Tbk Periode 2020-2024

Berdasarkan hasil uji F secara simultan, diperoleh nilai F hitung sebesar
4,560 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,026. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (0,026
< 0,05). Selain itu, nilai F hitung sebesar 4,560 juga lebih besar daripada nilai
F tabel sebesar 3,592. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Total Asset Turnover
(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap
Return on Assets (ROA), sehingga kedua variabel independen tersebut secara
simultan mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen dalam model
regresi yang digunakan.

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat bukti statistik yang menunjukkan
bahwa variabel independen (TATO dan DER) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (ROA). Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam model
regresi yang digunakan, perubahan pada efektivitas penggunaan aset dan
struktur modal perusahaan secara simultan dapat memengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover dan Debt to
Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return on Asset pada PT
Bukit Asam Tbk periode 2020-2024. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan penjualan serta
kebijakan perusahaan dalam mengelola struktur pendanaan melalui
penggunaan utang dan modal sendiri secara bersama-sama mampu
memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Agensi (Agency Theory) yang
menjelaskan bahwa hubungan antara pemegang saham (principal) dan

manajemen (agent) menuntut manajemen untuk mengelola sumber daya
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perusahaan secara efektif dan efisien guna memaksimalkan keuntungan
perusahaan.’® Pengelolaan aset yang tercermin melalui Total Asset Turnover
serta pengelolaan struktur modal yang tercermin dalam Debt to Equity Ratio
merupakan bentuk tanggung jawab manajemen dalam meningkatkan kinerja
perusahaan. Apabila aset dan sumber pendanaan dikelola secara optimal,
perusahaan akan mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi sehingga
meningkatkan Return on Assets. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan aset dan struktur modal oleh
manajemen berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan Teori Sinyal
(Signalling Theory) yang menyatakan bahwa informasi mengenai kondisi
keuangan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi investor dalam menilai prospek
perusahaan.”® Tingkat Total Asset Turnover yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola dan memanfaatkan aset yang dimiliki secara
efektif dalam menghasilkan penjualan, sedangkan Debt to Equity Ratio
mencerminkan kebijakan perusahaan dalam mengelola sumber pendanaan.
Kedua informasi tersebut dapat menjadi sinyal yang mencerminkan kinerja
perusahaan. Ketika perusahaan mampu mengelola aset dan struktur modal
secara optimal sehingga menghasilkan profitabilitas yang baik, kondisi tersebut
dipandang sebagai sinyal positif (good news) bagi investor terkait prospek
perusahaan di masa mendatang.

Pengelolaan aset melalui Total Asset Turnover dan pengelolaan struktur
modal melalui Debt to Equity Ratio mencerminkan bentuk tanggung jawab

manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan secara efektif dan

% La Ode Hasiara, Manajemen Keuangan Berbasis Hasil Penelitian (Tunggal Mandiri, 2015),

h. 20-21

% Michael Spence, ‘Job Market Signaling’, The Quarterly Journal of Economics, 87.3 (1973),
355-374.
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transparan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qur’an surah Al-
Bagqarah ayat 282:

msesmusgjwﬁsu A d;\é\u.mme.m\mb\ 15l oall @il
Gall e ool Qs ARG i Adde W& S G ok g 5 Oy
i Sad wle gl g8 g6 Tan A odn Y5 A5 @ G
ety Ol Al OB A 04 3 akia Y 5 Gaia )
G G3ia (e ol 53 0408 cild 5 U3Ks af (6 RIS (e (il
e 13 2gl ol Vs & A Lgha) 8 Lgha) Jaad & o1agia
ste Laadi A& RRT J 158 5 1 omia 0388 G 13405 Y5 T3
i3 5ouaala 3oas 0588 & Y1 15365 YT a5 salgiall 2585 4
Jomd Vi Told 3 13 B ¥ oFE &le 06 (;S.\.u
T aly 85 B Gl 20 5hE 5% B V3 s

Terjemahnya:

a g

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang
kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri,
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua
orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki,

(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang
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kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu

menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas

waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di

sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu

pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang
demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada

Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu.”’

Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat ini membahas pentingnya
pencatatan transaksi utang-piutang serta menghadirkan saksi dari pihak ketiga
yang dapat dipercaya sebagai bukti atas transaksi yang dilakukan. Beliau
menjelaskan:

a. Penulisan transaksi yang dilakukan secara tidak tunai sangat dianjurkan
sebagai bentuk kehati-hatian guna memastikan kejelasan hak dan kewajiban
para pihak serta mencegah terjadinya perselisihan di masa mendatang.

b. Penulis transaksi harus bertindak secara jujur dan adil serta tidak memihak,
sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak yang terlibat.

c. Pihak yang berutang sebaiknya menyampaikan atau mendiktekan rincian
utangnya sebagai bentuk pengakuan atas kewajiban yang harus
dipenuhinya.

d. Dalam transaksi utang-piutang, persaksian dianjurkan dilakukan oleh dua

orang laki-laki atau satu orang laki-laki dan dua orang perempuan guna

97 Kementrian Agama RI, AL-QUR ° AN DAN TAFSIRNYA Jakarta : Departemen Agama RI

(2010).
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memastikan keabsahan dan ketepatan informasi yang berkaitan dengan
transaksi tersebut.”®

Pencatatan utang-piutang dan persaksiannya memiliki hubungan erat
dengan pengelolaan keuangan perusahaan yang baik dan etis. Anjuran untuk
mencatat transaksi utang-piutang dengan benar dalam Q.S. Al-Baqarah ayat
282 sejalan dengan prinsip syariah yang transparan dan dapat dipercaya. Dalam
penelitian ini, Debt to Equity Ratio mencerminkan pengelolaan utang
perusahaan, sedangkan Total Asset Turnover mencerminkan tingkat efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan
pendapatan dan memperoleh laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sintya Dewi Hadi dan
Tutri Indraswari yang menunjukkan bahwa secara simultan Total Asset
Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Assets (ROA).” Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian Idaman Harefa bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Assets.!®’ Dan juga sejalan dengan penelitian
Abdul Hamid Syarif menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Return on Assets.'®! Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Safitri Br Saragih yang menunjukkan bahwa secara
parsial Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Assets (ROA).!%? Selanjutnya, penelitian Nurmia Audia Rahmat

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002).

% Hadi and Indraswari, ‘Pengaruh Total Asset Turnover Dan Debt to Equity Ratio Terhadap
Return on Asset Pada PT . Astra International Tbk Periode 2014-2023".

19 Harefa, Pengaruh Total Asset Turn Over Dan Current Ratio Terhadap Return On Asset Pada
Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Pada Bursa Efek.

101 Abdul Hamid Syarif, Pengaruh Current Rasio Dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On
Asset Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efe Indnesia (BEI)
Periode 2018-2022 (Skripsi Sarjana; Jurusan Akuntansi, 2024).

102 Safitri Br Saragih, Pengaruh Current Ratio (CR) Dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap
Return on Asset (ROA) Pada Perusahaan Kalbe Farma Tbk (Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen,
2022).
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menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh positif namun tidak

signifikan terhadap Return on Assets.!

103 Nurmia Audina Rahmat, ‘Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) Dan Debt To Equity Ratio
(DER) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022°, 2023.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Total
Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
on Assets (ROA) pada PT Bukit Asam Tbk Periode 2020-2024, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover
(TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,004 > t tabel
1,73961 dan nilai signifikansi sebesar 0,008 <0,05. Selain itu, koefisien
regresi sebesar 0,813 mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan
akan diikuti oleh peningkatan profitabilitas perusahaan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio
(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -1,302 <t tabel 1,73961
dan nilai signifikansi sebesar 0,210 > 0,05. Walaupun menunjukkan
hubungan yang negatif dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,679,
peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) belum memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover
(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini dibuktikan dengan
nilai F hitung sebesar 4,560 > F tabel 3,592 dan nilai signifikansi
sebesar 0,026 < 0,05. Dengan demikian, efektivitas pengelolaan aset

dan struktur modal perusahaan secara bersama-sama mampu

93
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memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan pada PT Bukit Asam

Tbk.

B. Saran

1.

Bagi Perusahaan diharapkan tetap menjaga struktur modal yang sehat
dengan mengelola penggunaan utang secara optimal. Meskipun Debt to
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets (ROA), perusahaan tetap perlu memperhatikan tingkat utang agar
risiko keuangan dapat dikendalikan dan stabilitas keuangan perusahaan

tetap terjaga.

. Bagi para pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat

dan menjadi referensi tambahan mengenai pengaruh Total Asset Turnover
(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets
(ROA).

. Bagi para peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel-

variabel lain yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan, memperluas
periode penelitian, menambah jumlah sampel penelitian, serta
menggunakan objek penelitian yang berbeda agar hasil penelitian yang

diperoleh lebih luas, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TATO 20 11 1.02 4930 29517
DER 20 .39 1.51 .6665 26792
ROA 20 .03 .36 1358 .09820
Valid N (listwise) 20

2. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 20
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation .07701375
Most Extreme Differences Absolute .236
Positive .236
Negative -.157
Test Statistic 236
Asymp. Sig. (2-tailed) .005¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 20
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 63940515
Most Extreme Differences Absolute 158
Positive 158
Negative -.081
Test Statistic 158

II



Asymp. Sig. (2-tailed)

.200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

3. Uji Multikoliniearitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) -1.851 283 -6.550 | .000
LNX1 .813 271 .689 | 3.004 | .008 727 1.375
LNX2 -.679 521 -.299 (-1.302].210 727 1.375
a. Dependent Variable: LNY
4. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Regression Studentized Residual

Dependent Variable: LNY

Regression Standardized Predicted Value

III




5. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5912 .349 273 67597 1.865
a. Predictors: (Constant), LNX2, LNX1
b. Dependent Variable: LNY
6. Uji Korelasi Rank Spearman
Correlations
LNX1 LNX2 LNY
Spearman's tho LNX1 | Correlation Coefficient 1.000 .615™ S77
Sig. (2-tailed) .004 .008
N 20 20 20
LNX2 | Correlation Coefficient 615" 1.000 120
Sig. (2-tailed) .004 .613
N 20 20 20
LNY Correlation Coefficient ST .120 1.000
Sig. (2-tailed) .008 .613
N 20 20 20
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
7. Uji Chi-Square
Correlations
LNX1 LNX2 LNY
Spearman's tho LNX1 [ Correlation Coefficient 1.000 .615™ 577
Sig. (2-tailed) .004 .008
N 20 20 20
LNX2 | Correlation Coefficient 615 1.000 120
Sig. (2-tailed) .004 613
N 20 20 20
LNY Correlation Coefficient S7T 120 1.000
Sig. (2-tailed) .008 613

IV




‘ N

20

20

20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .000? 1 1.000
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .000 1 1.000
Fisher's Exact Test 1.000 .675
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000
N of Valid Cases 20
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.00.
b. Computed only for a 2x2 table
8. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.851 283 -6.550 .000
LNX1 .813 271 .689 3.004 .008
LNX2 -.679 521 -.299 -1.302 210

a. Dependent Variable: LNY




9. Uji Parsial (uji-t)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.851 283 -6.550 .000
LNX1 .813 271 .689 3.004 .008
LNX2 -.679 521 -.299 -1.302 210
a. Dependent Variable: LNY
10. Uji Simultan (Uji-F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.167 2 2.084 4.560 .026°
Residual 7.768 17 457
Total 11.935 19
a. Dependent Variable: LNY
b. Predictors: (Constant), LNX2, LNX1
11. Koefisien Determinasi (R-Square)
Model Summary
Std. Error Change Statistics
R Adjusted R of the R Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 5912 .349 273 67597 .349 4.560 17 .026
a. Predictors: (Constant), LNX2, LNX1

VI




12. Laporan Keuangan
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LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Dinyatsan dalam julaan Rupish, (Exgressed in millns of Rugish,
kecusdi nilai nominal dan data saham) exeep! par value ard shere dalg)

# Desambar 31 Desembed

€ atatani [Desombor [Oec ambor
_bigfes 2020 i

ASET ASEETS
ASET LANCAR CLRRENT ASSETS
s can sstam ks 5 430547 4, T6E B Cash and cach sguvalants
Futang wsaha, neto & 1867887 2402 BNT Trade mosivables net
Nzt keuangan Availahlsdnresals

fersedia unfulk dijal T - 178,555 @nancial azssts
Lers] an yang dinilal pada nlla

v malalli pencan atan Financinl asestx at fairvalue through

o preh el bin T X1287 . ather mpeehansive ncome
Persedman ] BO5 435 1,383 054 Invaniores
By dibayar dimuica dan

uang muka 8 138552 54 671 FPrepayments and advarmas
Mgt lancar kinmya 10 1202287 2T H2 858 Ciher curent asseis
JUMLAH ASET LANCAR B354 356 11,679,884 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASZETS
Futang waha, nefo [} 206,750 240,858 Trade mosivahles net
Futang Iﬂ.:hi Cihar recaivahing

ik I In 108,264 53,508 from related padias
Boya dibayar dimuka

dan muka E) 16,508 28 258 5 and adwanes
rnumm;:h enias asosmsi 11a 30158 65,550 Hw“lmmhmm‘
Irrvestasi pada verfum besama 11k 3, 4T 251 4 403 Investments in joint vantures
[Propery pefam 12 1,00 55T 1,500,558 Minn .
Nzt fetap B 13 TAE1E 1S T2TLH gﬂwuﬂ:
Tanaman produd 15 58501 142,0% Bz amr plants
P dimuka Ala BO0ETD a2 508 i taves
ﬁ:p::j:ggim 20d B2 44 641,544 mmﬁtgfm
Coodwill 14 2T 1Oy Coodnall
fist Bciak lancar Rinmya 1 211543 211,108 DOither norecurant assats
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 15592399 14,418,168 TOTAL NON.CLRRENT A SSETS
JUMLAH ASET . 240BETEE 26098052 TOTALASSETS
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LAPOR AN POSISI KELANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Dinyatakan dalam jutaan Fugiah, (Expressed b milllons of Rupiah,
kecuali ndai nominal dan dala s shami) exeep! par value and share dals)

M Desombaer M Desombar

Catatan/ Despmber December
_Notes 2020 s
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABIITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Litang usaha 18 [ U] 1,020,094 Timde payahles
Biarya yang masi hans dbayar 17 1,471 286 1,630,180 Aocaed axpanzes
Liahilit = imblain kesja Ehlﬂmw
jan gl pend e 14 451, 858 T24 8T hane i kahilti
Ltang pajpk Ab 2168 B 0578 Taxes payahls
Eiagion jpngia pendsk ) Cuwrent maturiies of
235 NN [@Ngea panEng: g devm bavmorgs:
« Finjaman bank Za 106 Bl 152 A5Y Bank bormwings «

« LiahiliEa s se=wa ) 428 358 163,881 Leazs lahlhes .
Provsi rebamesi ingaungan Prvizion dor emvranmeantal
dan perutupan tambang 21 106,317 106,716 molamaton and mine chsurs

i | de i Curent matusibies dpnﬂ-m‘pﬂtd
wmﬂm = I, s 433847 hanefit kahiti 5
Litang jangka pendek anrmya 18 125, 148 143,245 Cither curent Mahiltiex
JUMLAH LABILITAS TOTAL

JANGKA PENDEK 3872 457 4 691,251 CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NOM-CURRENT LIABILITIES
gan yang akan jatun barmwings,

::L.m i net of cument matusties:

« Pimjaman baris 23 5. 10,121 Bank harmwings «

o Liahilas sewa | 0 asn et UL ] Lmags lahifins «
Frovei rekamas ingsungan Provizin for enviranmeantal
dan peruiupan tambang 2 T8, 56T TERA2e mclama dinn and mine chsure
Lisanilit x5 im bl prars.cakerp = 20037, 150 1855878 Posikamplayment bene i lahilbies
Liahilitas pajak tangguhan 20d |- rflanry bt L] Dievievret tax Mabiliias
JUMLAH LIABILITAS TOTAL
JANGHA PANIANG 3248 102 2981875 NON-CURRENT LIABILITIES

JUMLAH LIABILITAS 1117 558 675226 TOTAL LIABILITIES
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 AS AT 31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Dinyatskan dalam julaan Rupiah, (Expressed in millins of Rupish,
Kecuai nilai nominal dan data saham exean! par valle snd share dals)

M Desembar! H Dosombay

Catatan/ Despmbor [Doc omber
Noios 2020 28
EKUITAS EQUITY
Ekuitzs diatribusikan atinbutable fo owners
hm.ﬂ- induk of fhe paront enfify
MWiadal saham Sham capial
Madal desar « & lsmbar Authorisd « 8 Sanes 4
saham San A Dwivarna dan COrmimarna chams and
JE559 950 595 lembar X9 699 5495 598
saham San 8 Smgar 8 charer
Maodal ditempatcan dan Issued and fully paid = §
dise for penuin = & hemibar saham Series A Dwivama
Semi iy Dvivssrmia dan shams and
11,520,650, 245 l=mbar saham 11,820,685, 248 Series B
Sl B dengan nla nominal shams with
100 per lemibar saham 4 1,182 066 1,162 066 a Mmm'ﬂm
Ta nmadal destor 4 2002 08 202 305 {paidin capital
Saham peasun ] (414,744) ) Tima qury shares
Cad bafan nilka wagr ased
mp:rg -.‘Itlp:::ﬁ Resarve for changes in
wiajar melalul pendap atan financin| ass=is at fai value through
komprehensif n T sa212 . ather mmpehanshe hoome
Cadangan pemubanan
milal v st keuangan Resanve forchanges in fair value of
femadia uniue diual T . &, 545 avalahisdiossals francol assets
Seliiih penjpibaran ks Cumency diffse noes fom
ey Emitas anak translations of subsidiades’ and' jod
E:'mm:f:m 1628490 1208552 Mﬂm'ﬁl‘dﬂmmm
Salcdo I Ratainad sarnings
Dicadangean irg 13,750,400 13,750,400 Approprinted
Belum diadangaan s N I I e 1. | Linappraprin
Jumiahikuitas yang diatribusikan Tofal oquity aftribufable
ke pada pemilik entitas induk 16, 761.404 18280275 fo owners of the parent entify
paningan nonpenge ndali 11 1ThTa2 164851 Nan-mnimling intsrasts
JUMLAH EKLITAS 16,939,186 184 22 006 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKLITAS . MOSETES __ MO9R0S?  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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LAFORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BER AKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOS5 AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR S ENDED

J1 DECEMB ER 2020 AND 2019

{Dinyalakan dalam julaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kecudli Bba per s aham dasar dan dilusian) excapd lor bask and divied eamings per shans)
 Descmbar/ 31 Dosembay
C atatan/ Desember December
MNofes . 2020 0 AHS
Pendapatan | 17 281w 21,787 554 Revenue
Boban pokok pendapatan = {12, 78883 14,1 T ,060) Cosfof revenoe
Laka bruto 4566360 TE11,504 Gross profit
Beshan umum dan adminesrasi = {1489 {1,534,50Y Ganeral and adminitrative axpanses
[Betan perjuatan d - (G 2B AT Zaling and Mﬁ
Penghasian I-my:l,l:-_“ gﬁ “anr ﬂ!::‘t
Lakba usaha 2520425 5014355 Operating profit
Penghasian keuangan 3 32 N Rl 2T rrd Financa incoms
EBay keuangan X {132,515 {127, 670) Finance casis
Eagian atas keuriung an neto Share in net peafit af
enilas asosasi dan venum besama 1o 481272 178458 Jaies and joint veniures
Laba sehelum pajak penghasilan 3,231 685 5.4 65,162 Prodif before income tax
Behan pajak peng hasian A (HEATEE) 1,414,758 Incame tax expen se
Laa tahun bergatan A Profit for the year
komprehensif Lain Other coumprehensne Joss
tahun be rjalan: for the yoar:
Sk alcan dinskdifiie Timms that willnat be moaccfisg
m:n";g: * nlrprl:uhn:
Penguiuran kerminall imblites Remeasuramant of posh
balan =2 210,1 {&2107 banai! labilties
Jmp:mmn feriail 20d E.& 15.!:'..’1'] mrh}mmhtnmm
Mgy (45580
[Passpas yang akan dine dasifiorsi Bems that wilbe mdassiiad
ke laba nugt o profit or loss:
Selish kurs parjabaran bparan L urmncy difismnces fom ranslakans
kEuangan & mias anak 14,108 (TRl subsidmses' fnanchl siaemeants
Share of athar i
Mo s g .
'iﬂ'llﬂ hmml 20,353 3,162 inancinl state ments
Pulﬂlmlﬁ '?i-
pada nia Changes in fairvalue of financial
el mm assets atfairvalue though
kormprenersid kEn 19,556 -
Perutsnan ik vafar i Charges infaF value ofavalatle
st keuan gan tersedia uiuk djual . 18,30 fommie financin) assats
(158.287) 1187.058)
Jumiah sila =it Todal
mmpmm n komprehan wﬂmuym:rﬂ
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LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION ASAT
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 31 DECEMBER 2021 AND 2020
{Diiny atak an dalam jutasn Rupiah, {Expressed in millons of Rupih,
kecuali nilai nominal dan data saham) exoe pf par value and share dafa)
3 Desember 3 Desember
Catatan/ December December
_Notes 20 2030

ASET ABZETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
[as dan selara kas 5 4,354,195 4340947 Cash and cash aquivalants
Fiutang usaha, nata [ 3,099 840 1,578 867 Tmdk racaivahlas, net
Aeed Weuangan yang divikal pada nilsi

wajar melaui perdapatan Financial asssls af fairvalue hough

kormprehensd Lan 7 3182 25 odhar comprahensive ing ame
Persadizan | 1,207 585 A543 Inrvanharias
Biaya dibayar di ruka dan

il fiuka k] 9Wa5 136,592 Prapaymants snd advancas
Cepasio berjangia

dan pihak bemla b 9,010,987 1,130,354 Tirtve: daposil fom ralaled paniss
Aeed lancar kamnya 10 57115 71903 Oher cirrant asssls
JUMLAH ASET LANCAR 18 211.500 B 364 3 66 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Fiutang usaha, nata ;] 4131838 408,750 Tmdk racaivahlas, net
Phtang kannya dari Other @esivables

pifiak benslasi b 15,500 108,264 foim mlled partias
Biaya dibayar di ruka

clart wang ks a 1237 18,508 Pragaymants and advancas
Investasi pada endtas asosias 11a 2329 23015 Tnvas bmeris in associalas
Imvestasi pada ventura bersama 11b 5174429 396,147 Irnve simvant s i ot venlims
Properll penarmbangan 12 2,099 454 1,830 867 Mining properiias
Pl eap 13 B3 23 7,883 815 Fixed assafs
Tanarman produs( 15 48070 53,501 Baaver plarts
Pajak cibayar di rruka: Prapaid baves:

- Pajak perghasian badan 4 79548 122,783 Coparate incame ax =

= Pajak kain-lsin 204 585,562 477 907 Ciher fanas =
et pajk tangguian 20 TEH 833 542 fad Delarrad by assats
Gondill 14 102,077 102,077 Goadwil
Ased Bdak lancar Lannya 10 257 498 211.543 Diher non-urrant assals
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 17.812.203 16682399 TOTAL NON-CLURRENT ASSETS
JUMLAH ASET —_— TOTAL ASSETS
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LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION ASAT
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 31 DECEME ER 2021 AND 2020
{ Diinvy stk an dalam jutasn Rupah, {Expressed in millons of Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham) except parvalue and share dats)
3 Desemben 3 Desemben
Catatan/ December December
_Notes FLIF 20
UABUTAS DAN EKUITAS LIABTLITIES AND EQUITY
UABUTAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGEA PENDEK CLRRENT LIABILITIES
Lang ukaha 18 1,270,383 837,381 Trage pa yable s
Biaya yang masih hams dibayar 17 1,855 fd1 1,371,258 Accrised sipanses
Lighiitas imbakan keda Shorblzim employss
gk pendek 18 1,075,457 451 855 e} i hilitias
Lang paja: Tawes payabl:
- Pajak panghasian badan 2 1,102,848 5234 Cowparate incoms fax -
= Pajak Lainelan Ak 452,154 164,317 Oither taxas -
Bagian jangka pendek Curmid i hudties of
s pnjaman pngka pangang: briglet borwings:
= Pinjaman bank 2a 3,700 106,883 Bank barowings -
» Lishiitas sewa 23b 417 241 425 358 Leags [ahilibias
Priwisi meidarmasi lings ungan Frovisian lor anvironmant ol
dan panulupan tambang 2 195,800 108,17 melmaion snd mine closurs
0 agian jangia pendak dad Cusrart! maturiliss of pash
licahilil &% imbaBn pascakenja 2 432 037 371 588 amplopment banafl lihililias
Utang jangka pendex lainmya 19 885,305 125,145 Oither cirmyit lisbilliss
JUMLAH LIABILITAS TOTAL
JANGKA PENDEK 1.500 647 A BT A8 CURRENT LIABILITIES
UABUTAS JANGHA PANJANG NON-CLRRENT LIABILITIES
PFirjamanjangka parjang sekelh
disurangi bagian yang akan i Lowngtarm bomowings,
fesnpo dakam satu fahur: et of cungant mal urd e s
= Pgarnan bank Ha 2240 5,993 Bark Barmwigs -
= Lishiita s sawa 23b 624,070 393,950 Lapzs liahiliias -
Priovisi seidanmasi lingkungan Provizion lor anviranmantal
dan penulupan tambang 2 948 815 725997 rechalion snd mine clos ure
Liabiitas irmbatan Z 2591 883 2037 130 Posk-amplopment banall lihilliss
Lisihitas paja angguhan 204 102,344 £ 033 Dairrad iy [ billiss
JUMLAH LIABILITAS TOTAL
JANGEA PANJANG 4,368 332 1245102 NON-CURRENT LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 11,868,979 7,117 588 TOTAL LIABILITIES
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LAPORAN POSIS| KEUWANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF

KOMSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION AS AT
31 DESEMEER 2021 DAN 2020 31 DECEMBER 2021 AND 2020
{Diinry atak an dalam jutzan Rupah, (Expressed in millons of Rupiah,

kecuali nilai nominal dan data saham) exgept parvalue and share dafs)

3 Desember/ 31 Desember
Catatand December December
_Nofes LiFd] 200
EKLITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat distribusikan Equity atirbutable fo owners
kepada pemilik e titas induk of the parent entity
Medal saham Sharm capita
Madal dassr « Slerrba Authorised - 5 Sariss A
ssiarm Sed A Dvbwarna dan Diwivama shares and
30,999,990 905 e o 20,000,000, 005
ssham Sed B Series B shares
Madal ditemgafian dan Iesud and Rl paid - 5
dissdor peruh = 5 lembars sham Serias A Dwhvama
Sexi A Dafwarma dan shares and
11.520 850 245 lerriar aham 11,520, 650,245 Sasas 8
S B dengan niki narminal shara s wih
R 100 per bernbar ssham 24 1,152,088 1,152,088 a valre of Rp 100 par sham
Tarnbshan madal disetor 24 594,303 282,305 Agbiaral pabl-h capital
Saham beasui 25 {43,257) 14.744) Treasury shares
Cadangan penbahan rilsl wajr assl
euangan yang dinilai pada niai Ragans fbrechangss in
watjar el penda patan rrcial assals g Fair vl heugh
[ £8.545 80,212 athar compehe nsive heame
Selisih penjpbaran kurs Currancy diffananc as fram
Laparan keuangan en St anak translations of s ubsidii s and jsint
dan veriie bermarma 194,775 182,990 vard uras’ finane i) stadamants
Saidalaha Rasbaire & grnings
- Dicadangean Z 13,730,400 12,730,400 Apprapdaled -
- Debun dicadangln 8,382 833 1,790,175 Lingpprapristed -
Jumiah ekuitas yang diatribusikan Tostal equity attributsbie
kopada pemil ke iites induk 24,080 668 AETEI A4 fo owmers of the parent entity
Femenfingan naroengendal e 194,059 175,792 Ner-saniraling it rests
JUMLAH EXLITAS 24,980 724 16,930,196 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2612703 24086788 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dirvy atsk an dalam jutasn Rupsh,

kecusll laba per saham dasar dan dilusian)

Perida patan
Beban pokok penda patan
Laksa bruto

Bedan urmuim dan admn s @
Behan perjusian dan pemataran
Penghasilan ksinnya, nets

Laba usaha

Penighasilan keuangan
Bistya keuangan
Bagian slas kewtungan nels

erilas asosissi dan venium bems ama

Lakbea sobe lum pajak ponghas ilan

Behan pajak penghasidan
Laba tahun berjalan

e rugian komprohansif lain
tahun berjalan:

Prstepits yang Bk sian dive ki
ke baba mug
Pk an kern o il e
it dn pazcasa
Beban pajsik penghasilan el

Pagepas yang akan dieslasThasi

ke laba Rigt

Sedieitt ettt r a1 ars Lo
E=uangan enfilas anak dan
warium bersamsa

Perubhan rilsi wajar ased
weuangan yang dinilal pada niai
wajar edsbui perdapatan
sormgrettened Lin

Jumilah penghas ilan kompre hensif
tahun barjalan

29
29

30
30

11b

20¢

22
20d
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DAM ENTITAS ANAKNYAJAND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 211 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROAT OR
LOSS AND OTHER COMPRE HENSIVE iINCOME

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2021 AND 2020

(Expressed in millons of Rupizh,

except for hasic and diwled eamings per share)

3 Desember 3 Desembser
December [December
2021 2020

29,261 468 17,325,192
{15,777 245) {12,758,932)

— 134B4333 A BBEIGD
{2,579 482) {1,438.913)
{1,014 26) {82 320}
68,533 B 398
0,959,028 2 820 428
258,858 2,503
{158.426) {132,515)

— N2 _ 451373
10, 368 6TE 4,251 GRE

— @aFan _ (BX TSR
LR R LAITAT
{A50802) {210,186)
189835 2,335

— {&R0&F) _ (N2.521)
3,785 34 458

{11.6687) 19,086
(460 541) {168.34T)
1878 010 2 280 530

X1V

Revenue

Cosf of revenue
Gross profit
Gaveml and adminisinative L]

Firnane e casts
Shars in ! pefit of
assoriates and joint vanires

Profit bedore income tax

Ingame by Spsise
Profit for the year

Oifver comprefensive loss
for the year:
Bt bhat wil not be & classifiad
fopmfit or b
Remeasumment of posh
benafl Eabill e s
Relyied incoms by ax panteg

B Bhad will be: s classifiad
fopmlil or bis
Curmincy dffemnge.s Bom ban sations
of subsiliarias’ ang Bind
veriures’ francial stademe nts

Changes in fair value of Snancial
astets al fair value theough
oifver compre hen sive incomse

Total comprefhensive income
for e year



PT BUKIT ASAM Thk

DAN ENTITAS ANAKNYAIAND TS SUBSIDIARIES

Lampiran 1 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASLAN FINANCIAL POSITION
H DESEMBER 2022 DAN 2021 1 DECEMBER 2022 AND 2021
{Diny ataécan dalam jutaan Rugiah, (Expreased in millong of Rupiah,
kecual nilai nominal dan data sahamj) excapl par value and sham dals)
3 Desember 31 Desemberd
Catatan/ December December
Noies 022 piryl

ASET ASSETS
ASET LAMCAR CURRENT ASSETS
Kas dan selara kas 58 T.030,343 4,354,195 Cash and cash squivalenis
[Fiutang ueaha, nelo 1 3508912 3,008 840 Trade mosjvabiss nel
el keuangan y ang dinlai pada Fingncial g2 gets of

nilsl wajar melaki pendagatan fair value Suough olher

komprehensil lain 7 783, W0 1821 compehensive ncome
Persediaan 8 3837187 1,207 585 Imveniories
Biaya dibayar di muka dan

wang muka 9 250,724 90,957 Prepayments and advantes

berjangia Time deposils wilh

jBlun fempo di aias maluriies mars Han

3 bulan dan kurang 3 months and

dari 1 lahun Sb 5,929, 196 5,090,967 a3z than 1 year
Jael Lancar lainya 10 91,716 SL115 Oihar cumeni asses
JUMLAH ASET LAMNCAR 24,432 148 18.211.500 TOTAL CURRENT ASBETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Putang ussha, neto 8 232,678 413835 Trade moeliabizs, nal
Piutanyg ksinnya dari Oifer regaivables

pihak beredssi . ] 2,407 15,500 from related partias
Biaya dibayar di muka

dan uang muka g9 8277 12,378 Prepayiments snd sdvances
Investasi pada enlilas Asosiasi 118 25,314 23297 Invesimanis in a8 sociales
Invesiasi pada venlura bers ama 11 6,519,087 5174 429 Irvesimants in joinf vendunes
Properi penamibangan 12 2873707 2,000 454 prepertics
Aad lelap 13 2410051 831231 Flad aasals
Tanaman produk 15 2.6 48070 Beaars planis
Pajak dibayar di muka: Prapaid Laey

- Pajak penghasian badan 208 160,284 70548 Corporale income 1 -

= [Pajak lain-dain 208 1,336,059 985,552 Oifver s -
Aeel poak tangguian 2 917,323 68 833 Defered 5x 53383
ookl 14 102,07 102077 ool
Asel Bak lancar Binnya 10 262 106 257 B98 Oitar non-cureni assels
JUMLAH TOTAL

ASET TIDAK LANCAR 20,977,059 17,812,203 NON-CURRENT ASSETS
JUMLAH ASET —45358.207 __ J6133.703 TOTAL ASSETS

XV
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DAN ENTITAS ANAKNYAIAND ITS SUBSINARIES

Lampiran 12 5ehedule

LAPORAN POSISIKEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASLIAN FINANCIAL POSITION
3 DESEMBER 2022 DAN 2021 I DECEMBER 2022 AND 2021
{Diny &t i an dlalam julaan Rupiah, (Exprazsed in millong of Rupish
kecual nilai nomanal d.an data saham) excapl par value and shae dals)
3 Desember 31 Desember
Catatanl  Dscerber Decambar
Noies 2022 2021

LIABILITAS DAN EKLNTAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGHKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang Eaha 16 1935818 1,270,363 Trace payabies
Biaya yang mash harus dibayar 17 4,485 018 1,855,541 Acered expenses
Liabiias imbalan kerja Sharklerm amployes

jangka pandei 18 1,331,887 1,075,457 Benedl abilitizs
Uiang pajak: Tiues payable:

- Pajak penghasdan badan 2m 893,555 1,102,949 Corparale income La -

- Pajak laindain 20 616,152 452,154 Ofhver haw s -
Bagian janga pendes Cuirent maturilics of
alas Enjaman [angka pangang. brgHlenm borouings:

- [Pinjaman bank 23 2240 3,700 Bank bonowing -

- |iabilitas sawa I 580,437 47241 Legae labililies -
Provisi reidamas i Bngkungan Prowision lor envimnmenial
dan penulupan tambang 21 25,812 195,800 meclamation snd mine clos e
Bagian jangka pendek dari Currert maludlies of post
Eahililas imbalan pascakerja 22 358,153 432037 employment benefl labiiies
Utang jengka pendek lainnya 19 231 498 685,305 Dt her £ ren! lalilities
JUMLAH LIABILITAS TOTAL
JANGKA PENDEK __10.70.780 1500647 CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGHEA PANJANG NOM-CLURRENT LIABILITTES

Finjaman jangi a panjang seleian
disumngi bagian yang akan jaluh Longhem bomawings,
lempa dalam = alu tahun: el of curnant maludlies:
- Pinjaman bark 23 - 2240 Blank Bonmwing -
= Liahililas sewa 23 T, 524 624,070 Laaze labilllias -
Provisi reddamasi Bnghungan Prowision lor emvionman
dan penuiupan ambang 21 1,535,084 SR A15  reclamalion snd mine Sl e
Pogkampioymen!
Liabiias imbalan pas cakerfja 22 3333429 2681863 Danedl Labililiss
Liabiitas pajak langgunan 20d 102,344 102,344 Delermed tax labilbies
JUMLAH LIABILITAS TOTAL
JANGKA PAMJANG S5T4.381 _ 4368337 NON-CURRENT LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 16,443,181 11,868,979 TOTAL LIABILITIES

XVI



FT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNTAND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran W3 5chedule

LAPORAN POSIS] K ELANG AN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASLIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2022 DAN 2021 J1 DECEMBER 2022 AND 2021
{Diiny &l s.an dalam julaan Rugiah, (Expressed in milkons af Rupiah
kecusl nilai nominal dan daia sahami) exeepl par value and shawe dais)
3 Desember 31 Desemnber
Catatan Decerm bar December
No s 2022 2021
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable o owners
kepada pemilik entitas induk of the parent entity
Kiodal saham Share capital
Modal dasar - 5 kembar AuvthorBed - 5 Series A
saham Sad A Dwisama dan Dwdwarma shanss ang
-38.94949.9949 735 lambar 30,505 000 065
saham Seri B Senes B shaves
Madal dilempatian dan Issued and llly paid - 5
diseior penuih - 5 lemibar & sham Series A Dwiwama
Seri A Dwiwama dan shares and
11.520.658 245 lambar saham 11,520,650 245 Sedez B
Seri B dengan nilai nominal shanes wilh &
Rp100 per lermibar saham 24 1,152 066 1,152,065 value of Rp100 per shas
Tambahan modal diselor 24 594 303 504, 303 Adhillional padckin capital
Saham reasuri 25 (43.257) #3.257) Ti shanes
Cadangan penubahan nilai wajar Regene lor changss in
asel keuangan yang dnds fingncisl ssgels af
pada nilai wajar melaki Iair value Frough
pendapatan kamgrehensif Lain 5404 48545  ather comprehensive incoms
Cumancy differences from
Selsh penjabarnan ks tranalation of
laporan kevangan enlilas anak subsidianas' and foind
dan weniura bas ama 704, T35 184,775 verhwes' inancial statemmnts
Saldo Bba Relalned aamings
- [Dicadangkan 7 13,730,400 13,730,400 Appropizied -

- |Beduim dicadangkan 12561 M7 832833 Linappropristed -
Jumilah ekuitas yang distribusikan Total equity attrbu table
kepada pemil ik entitas induk ___2B.TO506B __ 24059685 fo owners of the parent entity
Hepanlingan nonpangendal 11¢ 210978 134, 059 Non-contralling infensats
JUMLAH EKLNTAS ___IRO16.046 24,253 724 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILTIES
DA M EKLITAS A5 NT 36123703 AND EQUITY

XVII
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DAN ENTITAS ANAKNYAJAND TS SUBSIDIA RIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021
{Dinyatakan daam julaan Rugiah,

kecusli laba per saham dasar dan diusian)

3 Desember 31 Desember
Calatand  December December

Motes 22 20H

Pendapatan 2 47 A48 590 29,261 458
Beban pokok pendapatan 2 __{J4580304) _ (15777.245)
Laba bruto 17,966,286 _ 13,484,203
Balan umum

dan adiminieirasi i (2,380,335 (.579.462)
Beban penjuakin

dan pemasaran 29¢ {853,120} {1,014 268)
Penghasian lainaya, nelo 291 522 501 68,533
Laba u=aha 15,145,431 9,850,025
Fenghasian keuangan K1) 478033 256 856
Biaya keuangan m (200,203) {158 426)
Bagian alas kemhmgan nets

enlilas as0sas dan

venium bersama 118 829,063 0123

Labia sebelum pajak penghasilan i

Beban pajak penghasdan 20¢
Laba whun beralan

XVIII

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOES AND OTHER COMPREHENSIVE INC OME
FOR THE YEARS ENDED

J DECEMBER 2022 AND 2021

(Expressed in millons of Rupiah,
eucep! for basic snd dilfed samings per sham)

Revenus
Costaf revenue
Gross pro it

Genam/ and
SuminBratve expenses

markeling sxpenses
Oihar incomes, nel

Operating profit
Fingnes income
Finaree costs
Shae i el prodl

of assoaisies and
Joint veniues

Frofit before income tax
Income ta e pense

Profit for the year



PT BUKIT ASAM Thik

DN ENTITAS ANAKNYALAND ITS SUBSIDIARIES

Lampliran 11 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLUDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMEER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Dinvy atakan dalam juiaan Rupish, {Expressed in milions of Rupiah,

kecuall nilal noimanal dan data sahamj

M Desember! 31 Desember/
Catatan/ December December

Maotes 2023 2022

ASET
ASET LANCAR
tas dan setars kas 5a 4, 138 867 7,030,343
Piutzng usaha, neto [ 3,747 202 3500912
Aget keusngan yang dinial pada

nillad weajar melalul pendapatan

lkomprehensif lain T 875,330 T83,070
Persediaan 8 5400514 3837187
Deposiin berjangka

jatulh tempo & atas

3 baslan dan kurang

dan 1 tahun Eb 541,818 B 420 198
Azet lancar lainny s 205 435 342 440
JUMLAH ASET LANCAR 15,148,356 24433 148
ASET TIDAK LANCAR
Piutang usaha, neto [ 188,271 232678
Piuizng lainmya dari

jpihak berslasi 30b 18,683 0,407
Investasl pada entitas asosasi Gz - 25,314
Investasl pads veniura bersama b T.3632T6 6,519,087
Properil penambangan 10 3,201,657 2873, 107
Azet fetap 11 8,586,210 8 .410,051
Tanaman produkif 72,820 52670
Pajai dibayar di muka:

- Pajak penghasilan badan 17a 25,370 160,284

- Fajak lain-lain i7a 2528881 1,336,058
Aset pajak tangguhan 17d 1,208, 683 17,323
Goodwill 12 102,077 102,077
Aset tidak lancar lainnya AT0, 805 268 383
JUMLAH

ASET TIDAK LANCAR 23616.833 20827, 058
JUMLAH ASET —hTEE BT S imd T

XIX

except parvalue and share dats)

ASSETS

CURRENT ASSETS
(ash and cash equivalents
Trade receiabies, net
Fnancizl assets af
fair value through ofher
comprehensive income
Inventones
Time deposits with
mafuriies maore than
3 months and
Iz 55 than 1 pear
Other current a55els

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Trade receiables, nef
Oifwer receivables
from relsfed pares
Investments in associafes
Investments in joint venfures
IMining propertiss
Filxed assels
Bearer plants
Prepaid faxes:
Conporate income fax -
Oifher faxes -
Defemed tax asaefs
Goodwall
Other non-cument 8538l

TOTAL
NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS



PT BUKIT ASAM Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYAJAND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Scheduie

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KON SOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{ Diinvy atak an dalsm jutasn Rupish, {Expressedin millons of Rupiah,
kecusli nilai nominal dan data s sham) except par value and share dats)

3 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ December December

Motes 2023 2023
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGHKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Litang usaha 13 2,082 188 1,835818 Trade payables
Biaya yang masih hars dibayar 14 4,857 830 4, 485018 Accrued expenses
Liabilitzs imbalan kerja Short-term employes
jangka pendek 15 852,007 1,331 847 benefit labilibes
Litang pajak: Texes payabie:

- Pajak penghasilan badan 1Tk 205176 803,655 Comporafe income fax -

- Pajak lain-lain 1 486, 545 618,152 Ofher taxes -
Pinjaman bank 20 68,000 2,240 Bank bormowngs
Liabainas sewa | 490,017 580 437 Lease labiibes
Provizi reklamasi Bngkungan Prousion forenvironmental

dan penutupan tambang 18 330,150 257,812 reclamation and mine closure
Bagian jangka pendsed dari Curment mafunties of post-

lizbilitzs imbalan pascakenjs 19 228 531 358,153 employment benefif labilibes
Litang jangka pend=k lainnya 16 268 537 231,488 Other cument lizbilibes
JUMLAH LIABILITAS TOTAL

JANGHA PENDEK 8,968 101 10,704, T80 CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGHA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Lizhdli 58 sewa g | T43 665 T, 524 Lease labiibes
Prowvizi reblamasi Bngkungan Prousion forenvironmental

dan penutupan {ambang 18 1,787 690 1,535084  reclamation and mine ciosure

Post-employment
Lisbilitzs imbalan pascakerja 18 4 525,311 3333420 benefit labilites
Liabilitzs pajak tangguhan 17d I35 102 344 Deferred tay abiites
JUMLAH LIABILITAS TOTAL

JANGHEA PANJANG 1.233882 5741381 NON-CURRENT LMABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 17,201,993 16443, 161 TOTAL LMABILITIES




PT BUKIT ASAM Thik

DAN ENTITAS ANAKNYALAND ITS SUBSIDIARIES

Lamplran 1/3 Schedule

LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDA TED STATEMENTS OF
KONSOLIDASLAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{{Diny atab.an dalam jutasn Rupish, {Expressed in milions of Rupiah,
kecusli nilai nominal dan data saham) except parvalue and share dats)
3 Desember! 31 Desember/
Catatan/  December December
Notes 2023 = 2027
EKUITAS EQUITY
Ekultas yang dapat diatribusikan Eguity attributable fo owners
kepada pemillk entltas induk of the parent entity
i odal 5 aham Ehare capital
Modal dasar - 5 lembar Authorised - § Ssnes A
saham Sen A Dwawama dan CDawama shares and
30,000 000 G058 lembar 36,899,999, 595
saham Ser B SedesE shares
Modal dilempatan dan Issued and fully paid - 5
disator penuh - 5 lembar Benes A Dwivama
saham Seri A Dwawama dan shares and
11.520.659 245 lembar saham 11,520,658, 245 Senes B
Seri B dengan nilai nominal shares wih 8
Rp100 per lembar saham 22 1,152 66 1,152 066 value of Rp100 per share
Tam bahian modal dis £1or A 504,303 5o, 303 Additional paid-in capitsl
Saham freasuri 3 {43,250 {43,257) Treasury shanes
Cadangan perubsahan nilal wajar Resene for changes in
a5et keusngan yang dinilai financial sssets af
pada nilai wajar melalul fair value through
pendapatan komprehensif lain 19, 184 5404  othercomprehensive hoome
Curmency diferences from
Selicih penjabaran kurs tranalation of
laporan keuangan entitas anak subsidianes’ and joinf
dan veniura bersama Ga3, 100 704,735  wentures’ financial statements
Saldo lsba Retained eamings
- Dicadangkan 25 13,730,400 13,730,400 Appropriated -

- Belum dicadangkan 5 2BB T32 12,561,417 Uinappropnaed -
Jumilah ekultas yang distrbus lkan Total equity attrbutahie
kepada pemilik entltas induk 21,434 538 28,705,068 to owners of the parent enfity
Kepentingan nonpengendali fic 128 658 210,878 Naon-confraliing infenests
JUMLAH EKUITAS 21,563,196 28,916,046 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS —JBT65.188 ___ 45359 207 AND EQUITY

XXI



PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYAAND ITS SUBSIDIARIES

Lamplran 21 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROAT OR
HOMPREHEMNSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOS5 AND OTHER COMPREHENSIVE INC OME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Dirvy atak an dalsm juizan Fupish, (Expressed i milions of Fupiah,
kecusli laba per saham dasar dan dilusian) except forbasic and divied esmings per shars)

M Desember/ 31 Desembear/
Catatan/  December December

Notes 2023 2023
Fendapatan & 38 488 AoT 42 G488 560 FRevenue
Beban pokok pendapatan &a __(HISsed) (34682 304) Cost of reven e
Laba bruto 8,157 305 17,966,286 Gross profit
Baban umum General and
dan administrasi o {1,836 535) {2,340 336) adminEfratve expemes
Beban penjualan Eelling and
(5N pEmBasaTan pr [ (656 362 ) (8531300 markefing expenses
Penghasilan lainnys, neto & G 401 S22 501 Oither income, nef
Laba usaha 1202708 15145 43 Operating profit
Penghasilan keuangan Z8a 584 330 428 033 Finance income
Bizya keuangan 28b {04 38y {300, 203) Finance costs
Bagian atas keuntungan neto Share in nef profif
enfitas asosiasi dan of associafes and
veniura bersama fib S0 SHE3 Joint venfures
Laba sebelum pajak penghasilan 815313 16,202 34 Frofit before (ncome tax
Beban pajak penghasilan 17c {1,861 182) (3 4232 BRT) Income fax expense
Laba tahun beralan — G825 _ 12TTH4T FPrafit for the year

XXII



PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYAJAND ITS SUBSIDIARIES

Lamplran 11 Schedule

LAPORAN POSISI KELWANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLU DASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMEER 2024 DAN 2023 AS AT 31 DECEMBER 2024 AND 2023
{ Dinvy atad s dadam jutasn Rupish, {Expressedin milions of Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data sahami except par value and share dats)

3 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December

Motes 2024 2023

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
t.as dan setars kas 5a 4,132 A58 4,138 86T Cash and cash equivalents
Fiutang usaha, neto & 5,030,071 3,97 202 Trade receivables, nef
Aset keuangan yang dinlal pada Financial assets af

nilal wadar melahul penghasilan fair value through other

lom prehensif Lsin T 425 16T 875,330 comprehensive income
Persediaan g 4 B0, 337 5 400,614 Invenfones
Deposiio berjangha Time deposits with

jatuh tempo di atas mafuribes more than

3 bulan dan kurang 3 months and

dari 1 tahun b 243 385 541,818 lfess than 1 year
Aset lancar Lainny s fa 53312% 205 435 Other curment 25:58(3
JUMLAH ASET LANCAR 15,233,514 15148 356 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TiDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang usaha, neto -3 - 188,271 Trade receiables, nef
Piutang lainmya dan Ofher receivables

berelasi b 20,005 18,683 from related paries
Investasi pada entitas asosiasi 71,655 - invesiments in associafes
Investasi pada veniura bersama 10a 8,510,010 T.263 276 Invesiments in joinf wentures
Properii penambangan 1 3412087 3 ITBST Mining properties
Aset tetap 12 8735714 8,566210 Fixed assels
T an parosdub if 65,063 72,820 Bearer plants
Pajak dibayar di muka: Prepaid faxes:

- Pajak penghasilan badan 18a 80,785 25,30 Comorale income fax -

- Pajak lain-lain 18a 3,318,520 2 528 081 Offer faes -
Azt pajak tangguhan 18d 1,258 806 1,208 683 Defermed fax a538ts
Goodwl 13 102,077 102,077 Goodisl
Azet tidak lancar lsinmys b 858 3340 370 805 Offer non-cument a55ets
JUMLAH TOTAL

ASET TIDAK LANCAR 26,552 062 23,616,833 NON-CURRENT ASSETS
JUMLAH ASET —_— TOTAL ASSETS
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PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYAJAND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 AS AT 31 DECEMBER 2024 AND 2023
{Diirvy aitek.an dalam jutasn Rupizh, (Expressed in milions of Rupish,
kecuali nilai nomingl dan data saham) except parvalue and share dats)

3 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December

MNotes 2024 2023
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABIITIES AND EQUITY
LIABILITAS LiaBILIMES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Litang usaha 14 2002 2,082 188 Trade payables
Bisya yang masih hans dibayar 15 4, Tr0 233 4,857 B30 Accrued expenses
Liabdiitas imbalan kerja Short-term employes
jangka pendek 18 665, T30 £52 00T banefit iabilibes
Litang pajak: Taxes payabis:

- Pajak penghasilan badan 18b 188,365 205 176 Corporate income fax -

- Pajak lain-lain 18b 617,820 406 545 Ofher faxes -
Finjaman bank Fa | 1,387 580 o8, 000 Bank hormowings
Bagian jangka pendek darn Cument mafunbes of

lizbilites jangks panjang: Iong-ferm lizbilbes:

- Lishilitzs seva 2 485 Oy 480 017 Lease zhiities -

- Provisi reklamasi lingkungan Froviion forenvironmental -

dan penutupan {ambang 14 384, Go 320,180  reclamaton and mne dosure
Post- employment -

- Liabdlitzs imbalan pascakerja i 238,754 28,521 baned liabiities
Litang jangka pendsk leinnya 17 #5 a4 268 537 Cither curment liabilites
JUMLAH LIABILITAS TOTAL

JANGHKA PENDEK 11,574,820 9,968,101 CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Lizbilitas sewa &2 368,50 T35 Lease lahiites
Frovisi reklamasi lingkungan Prowision for environmental

dan penutupan {ambang 14 1,741 881 1, 787580  reclamation and mine cosure

Post-employment
Liabdiitas imbalan pascakena i 4,48 56T 4625311 benefif lizbilibes
Liabdlitas pajak tangguhan 184 P F-Fis] Defemed tax lahiibes
JUMLAH LIABILITAS TOTAL

JANGKA PANJANG 7,166,544 7,233892 WNON-CURRENT LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 19,141,764 17,201,583 TOTAL LIABILITIES
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PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYAJAMD ITS SUB SiDiA RIES

Lampiran 1/3 Scheduie

LAPORAN POSISI KELWANGAN
KONSOUDASIAN
31 DESEMBER 2024 DAN 2023

{Diirvy aitak an dalam jutasn Rupish,
kecuall mlad nominal dan data sahamj

3 Desember/
December
034

Catatan/
Notes

EKUITAS

Ekultas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas (nduk
i odal saham
lodal dasar - & lembar
saham Ser A Dwéwama dan
0 ety G0 S05 lemibar
saham Sen B
lodal ditempatian dan
disetor penuh - 5 lembar
saham Sen A Owiwama dan
11.520.659 245 lembar ssham
Sexi B dengan nilai nominal
Rp100 per lembar saham
Tambahan modal diseior
Eaham reasur
Penghasilan komprehensif lain:
aset keuangan yang dindal
pada nilad wajar melslul
penghasilan komprehensif lsin

1,152 &6

ERiE

(12521)

3,701

1,130,325

26 13,730,400

Jumiah ekultss yang diatr bus lkan
kepada pemilik entitas Induk 21 505 288
138,524

22,643,812

Kepentingan nonpengendal 10t

JUMLAH EKUITAS

CONSOLIDA TED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2024 AND 2023
(Expressed in milions of Rupiah,
except parvalue and share data)

3 Desember/
December
033

EQuiTy

Equity attributable to owners
of the parent entity
Share capial
Authonised - § Seres A
[Drwiwama shares and
36,056,009, 955
SenesE shares
Issued and fully paid - 5
Benes A Dwiwams
shares and
11,520 658, 245 Senes B
shares wilh 8
value of Rp100 per share
Addiional paig-in capital
Treasury shares

1,152 066
504, 303
(43257}

19,184

Total equity attributahie
to owners of the parent entity

Mon-controfing inferssts

TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS
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PT BUKIT ASAM Thk
DAN ENTITAS ANAKNYAJAND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 21 Schedule

LAPORAM LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROAT OR
HOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INC OME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024 DAN 2023 31 DECEMBER 2024 AND 2023
{Dimryatak an dalam jutaan Rupizh, (Expressed i millions of Rupish,
kecualilaba per saham dasar dan dilusian) except for basic and dilued eamings pershare)

3 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December December

Notes 2024 2023
Pendapatan i) 42 764,068 38.488,867 Revenue
Beban pokok pendapatan 288 __ (3553 TER) (38 331 56 Cost of reven e
Laba bruto 8202210 8,157,305 Gross profit
Beban umum General and
dan sdministrasi 28b (2,078 188) (1,438 535) sdminkfrafie expe mses
Beban penjualan Ealling and
&N PET SAATEN 280 (788,017 (856 36) marketing ex penses
Penghasilan lainmya, neto 264 7413 £38.401 Other incame, nef
Laba usaha 5652418 _  T.200T06 Operating profit
Penghasilan keuangan Ha 250,183 B, 330 Finance income
Biaya keuangan b (283 660) (204, 038) Finance costs
Bagian atas laba neto Share in net profit
enfitas asosiasl dan of associates and
veniura bersama 10a B4, 335 ST 303 Joinf venfures
Laba sebelum pajak penghasilan 6,250,246 8154313 Profit before income tax
Beban pajak penghatilan 18 (1,119 823} {1,881, 793) Income te expanse
Laba tahun berjalan — 51423 ___ 6282521 Profit for the year
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13. Total Asset Turnover Tahun 2020-2024

PENJUALAN TOTAL
TAHUN | QUARTAL BERSIH AKTIVA
Ql 5.122.490 27.728.615
2020 Q2 9.012.476 26.892.528
Q3 12.848.865 24.505.423
Q4 17.325.192 24.056.755
Ql 3.994.925 24.526.158
2021 Q2 10.291.331 27.043.823
Q3 19.381.819 32.191.140
Q4 29.261.468 36.123.703
Ql 8.205.116 38.989.683
2022 Q2 18.423.063 35.913.004
Q3 31.070.860 41.216.840
Q4 42.648.590 45.359.207
Ql 9.957.130 46.376.300
2023 Q2 18.858.578 46.287.550
Q3 27.737.609 36.004.462
Q4 38.488.867 38.765.189
Ql 9.409.583 38.416.894
2004 Q2 19.642.846 38.392.852
Q3 30.655.933 40.153.284
Q4 42.764.968 41.785.576
14. Debt to Equity Ratio Tahun 2020-2024
TAHUN | QUARTAL | TOTAL UTANG | TOTAL EKUITAS
Q1 7.802.775 19.925.840
2020 Q2 10.925.654 15.966.874
Q3 7.925.952 16.579.471
Q4 7.117.559 16.939.196
Q1 6.960.390 17.565.768
2021 Q2 9.535.936 17.507.887
Q3 11.167.411 21.023.729
Q4 11.869.979 24.253.724
2022 Q1 12.467.527 26.522.156
Q2 13.208.418 22.704.586
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TAHUN | QUARTAL | TOTAL UTANG | TOTAL EKUITAS
Q3 14.782.291 26.434.549
Q4 16.443.161 28.916.046
Ql 16.673.440 29.702.860
2023 Q2 27.821.245 18.466.305
Q3 16.576.827 19.427.635
Q4 17.201.993 21.563.196
Ql 15.936.049 22.480.845
2024 Q2 18.868.016 19.524.836
Q3 19.815.559 20.337.725
Q4 19.141.764 22.643.812
15. Return On Asset Tahun 2020-2024
LABA SEBELUM | TOTAL
TAHUN | QUARTAL PAJAK ASET
Q1 1.187.300 | 27.728.615
2020 Q2 1.788.100 | 26.892.528
Q3 2.348.974 | 24.505.423
Q4 3.231.685 | 24.056.755
Ql 616.902 | 24.526.158
2021 Q2 2.357.929 | 27.043.823
Q3 6.445.965 | 32.191.140
Q4 10.358.675 | 36.123.703
Ql 3.022.778 | 38.989.683
2022 Q2 7.824.892 | 35.913.004
Q3 12.846.765 | 41.216.840
Q4 16.202.314 | 45.359.207
Q1 1.520.930 | 46.376.300
2023 Q2 3.641.600 | 46.287.550
Q3 5.021.236 | 36.004.462
Q4 8.154.313 | 38.765.189
Q1 1.070.478 | 38.416.894
2004 Q2 2.704.424 | 38.392.852
Q3 4.193.353 | 40.153.284
Q4 6.259.246 | 41.785.576
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16. Tabel Durbin Watson

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k k=2 =3 k=4 k=5

n dL du dL du dL du dL du dL du

6 0.6102 1.4002

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 24137 0.2427 2.8217
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 22198
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567
17 1.1330 1.3812 1.0154 15361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041
18 1.1576 1.3913 1.0461 15353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226
20 1.2015 14107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635
22 1.2395 1.4289 11471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 11010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863
26 13022 14614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3405 1.4828 1.2699 15631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1:7223 1.2042 1.7916
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859
41 1.4493 1.54%0 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 13749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 13912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725
49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 14136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708
51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701
52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694
53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689
54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4404 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684
55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 14136 1.7240 1.3743 1.7681
56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678
>7 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675
58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673
59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672
60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671
61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 14146 1.7671
62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671
63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671
64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672
65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673
66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675
67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 15122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676
68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 15164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678
69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680
70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683
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17. T Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
3 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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18. F Tabel

*=0,05 A=k
dfz—](;l'k' 1 2 3 4 5 6 7 8

1 16143 1 100500 | 213701 224583 | 230062 B | 236768 | 238883
3 18513 | 19.000 | 19.164 19247 | 19296 | 19330 | 19353 | 19371
3 10128 | 9552 9277 0117 |  9.013| 8941 | 8887 |  8.845
3 7709 | 6944 | 6591 6388 | 6256 | 6163 | 6094 |  6.041
5 6608 | 5786 | 5409 5092 | 5.050| 4950 | 4876 | 4818
6 5987 5143 | 4757 4534 | 4387 4284 | 4207 4147
7 5501 | 4737 ] 4347 3120 3972 3866| 3787 3.726
8 5318 4459 |  4.066 3838 |  3.687| 3581 | 3500 3438
9 5117|4256 3863 3633 | 3482| 3374 | 3203 | 3230
70 3965 | 4103 | 3.708 3478 | 3326] 3217 3135 3.072
I 3844|3982 | 3587 3357 3204] 3.095| 3012| 2948
2 3747 3885 | 3490 3259 3106] 2996 | 2913 | 2.849
3 3667 | 3.806 | 34l 3.079 |  3.025| 2915 2832 2767
14 3600 | 3739 3344 3012|2958 | 2848 | 2764 | 2699
15 4543 | 3682 3287 3056 | 2901 2790 | 2707 | 2641
16 3494 3634 3239 3007 | 2852 2741 2657 2501
17 3451 3592 3.197 2065 | 2810 2699 | 2614| 2548
8 3414 3555 3.160 208 | 2773|2661 | 2577|2510
9 3381 3522 3127 3805 | 2740 | 2628 | 2544 | 2477
20 3351 3493 | 3.008 3866 | 2711 ] 2599 | 2514 2447
20 3325 3467 3072 2840 | 2.685| 2573 | 2488 2420
2 3301 3443 3.049 2817 | 2.661 | 2549 | 2464 | 2397
23 3279 3422 | 3028 3796 | 2680 | 2528 | 2442 2375
34 3260 | 3403 | 3.009 3776 | 2621 2508 | 2423 | 2355
75 3243 3385 | 2991 3759 | 2.603| 2490 | 2405 | 2337
26 3235|3369 | 2975 2743 | 2587| 2474 2388 2321
27 3210 3354 2960 2728 | 2572 2459 | 2373  2.305
7% 3196 | 3340 | 2.947 3714|2558 | 2445 | 2359 2.1
29 3183 | 3328 | 2934 3701 | 2545| 2432 2346 2278
30 3171 3316 2922 2690 | 2.534| 2421 | 233 2266
31 4160 | 3.305| 2011 2679 | 2.523 |  2409| 2323 | 2255
3 3149 | 3295 2901 3668 | 2512 2399 2313 2244
33 3139 3285 | 2892 3650 | 2503 | 2389 | 2303 | 2235
3 3130 3276 2883 2650 | 2494 2380 | 2294| 2225
35 3121 3267 2874 2641 2485 2372 2285| 2217
36 3113|3259  2.866 3634 | 2477|2368 | 2277|2209
37 3105 | 3252 2859 2636 | 2470 2356 | 2270 2201
3% 3098 | 3245 | 2852 3619  2.463| 2349 2262 2194
39 4091 | 3238 2845 2612 | 245 | 2342| 2255| 2187
0 3085 | 3232 2839 2606 | 2449 2336 | 2249 2.180
a0 3079|3226 2833 2600 | 2443 2330 | 2243| 2174
rp) 3073 | 3220 2827 2504 2438 2324| 2237|2168
3 3067|3214 | 2822 3580 | 2432| 2318 2232|2163
44 3062|3209 2816 3584 | 2427] 2313 2226 2157
35 3057|3204 | 2812 3579 | 2422 | 2308 2231 2152
26 3052 3200 2807 3574 | 2417] 2308 2216 2147
37 3047 3095 2802 3570 | 2413 2299 2212 2143
a8 3043 3091 2.798 3565 | 2400 2295 | 2207 | 2138
29 3038 | 3.187| 2794 2561 | 2404| 2200 2203| 2134
30 3034 3.083| 2790 3557|2400 2286 | 2199 2130
51 3030 3179 2786 2553 | 2397| 2283 | 2.195| 2126
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Nama : ZIDNY ILMAN NAFIA

Tempat/Tgl. Lahir : PANGKEP, 17 Desember 2005

NIM : 2220203861211093

Fakultas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Keuangan Syariah
Semester : VIII (Delapan)

Alamat : JL. MATAHARI KMP LETTE, KEL BONTO KIO, KEC MINASATENE, KAB

PANGKAJENE DAN KEPULAUAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
PROV. SULSEL dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul :

PENGARUH TOTAL ASSET TURNOVER DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP RETURN ON ASSET PT
BUKIT ASAM TBK PERIODE 2020-2024

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 30 April 2026 sampai dengan tanggal 30 Juni
2026.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dekan,

B AR
Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.

NIP 197102082001122002
Tembusan :
1. Rektor IAIN Parepare
Page : 1 of 1, Copyright©afs 2015-2026 - (nailul) Dicetak pada Tgl : 29 Apr 2026 Jam : 08:05:42
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20. Surat Izin Dinas

N

ﬁmﬁ;
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/proptsp.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 35844/S.01/PTSP/2026 Kepada Yth.
Lampiran P Pimpinan Bursa Efek Indonesia
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare Nomor : B-
1237/In.39/FEBI.04/PP.00.9/04/2026 tanggal 29 April 2026 wersebut diatas,
mahasiswa/peneliti dibawah ini: D‘

Nama : ZIDNY ILMAN NAFIA

Nomor Pokok 222020386121 10P p
Program Studi : Manajemen Keua

Pekerjaan/Lembaga + Mahasiswa (S1)

Alamat : Jalan Amal Bakti 8 Soreang, Kota'Parepare

PROVINS| SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH TOTAL ASSET TURNOVER DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP RETURN
ON ASSET PT BUKIT ASAM TBK PERIODE 2020-2024 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 02 Juni s/d 04 Juli 2026

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 03 Juni 2026

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

. ey ASRUL SANL, S.H., M.Si.
G L Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA (IV/c)
L0t Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare di Parepare;
2. Pertinggal.
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21. Surat Selesai Meneliti

7
w
AP SR
IDX A o
e e e 7. T
FORMULIR KETERANGAN
Nomor . Form-Riset-00252/BEL.PSR/05-2026
Tanggal . 25 Mei 2026
Kepada Yth. . Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama ¢ Zidny Ilman Nafia
NIM 1 2220203861211093
Jurusan : Manajemen Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
penelitian dengan judul “Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio Terhadap
Return on Asset PT Bukit Asam Tbk Periode 2020-2024”

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy penelitian tersebut sebagai bukti bagi kami
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

Conm

Achmad Irfan Ibrahim
P.H. Kepala Wilayah Sulawesi Selatan dan Barat
KP BEI Sulawesi Selatan

iDx

PUBLIC

wa ! [DXCarbon Mobile
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Zidny Ilman Nafia adalah nama dari penulis karya ilmiah
ini. Penulis lahir dari orang tua yang bernama Idris dan
Rasmaeni Karim. Sebagai anak ke 2 dari 2 bersaudara.
Penulis dilahirkan di Kab. Pangkep pada tanggal 17
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Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Asset PT Bukit Asam Thk
Periode 2020-2024”
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  TATO=   Penjualan Bersih  Total Aktiva X   100 %


  DER=   Total Hutang  Total Ekuitas


 


  TATO=   Penjualan Bersih  Total Aktiva x   100 %


  DER=   Total Hutang  Total Ekuitas x   100 %


  ROA=   Laba Bersih Sebelum Pajak (EBT)  Total Asset x   100 %
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  TATO=   Penjualan Bersih  Total Aktiva X   100 %


  TATO =    5.122.490  27.728.615 X   100 %


  TATO =    9.012.476  26.892.528 X   100 %


  TATO =    12.848.865  24.505.423 X   100 %


  TATO =    17.325.192  24.056.755 X   100 %


  TATO =    3.994.925  24.526.158 X   100 %


  TATO =    10.291.331  27.043.823 X   100 %


  TATO =   19 . 381 . 819  32 . 191 . 140 X   100 %


  TATO =   29 . 261 . 468  36 . 123 . 703 X   100 %


  TATO =   8 . 205 . 116  38 . 989 . 683 X   100 %


  TATO =   18 . 423 . 063  35 . 913 . 004 X   100 %


  TATO =   31 . 070 . 860  41 . 216 . 840 X   100 %


  TATO =   42 . 648 . 590  45 . 359 . 207 X   100 %


  TATO =   9 . 957 . 130  46 . 376 . 300 X   100 %


  TATO =   18 . 858 . 578  46 . 287 . 550 X   100 %


  TATO =   27 . 737 . 609  36 . 004 . 462 X   100 %


  TATO =   38 . 488 . 867  38 . 765 . 189 X   100 %


  TATO =   9 . 409 . 583  38 . 416 . 894 X   100 %


  TATO =   19 . 642 . 846  38 . 392 . 852 X   100 %


  TATO =   30 . 655 . 933  40 . 153 . 284 X   100 %


  TATO =   42 . 764 . 968  41 . 785 . 576 X   100 %


  DER=   Total Hutang  Total Ekuitas x   100 %


  DER=   7.802.775   19.925.840 X     100 %


  DER=   10.925.654   15.966.874 X     100 %


  DER=   7.925.952   16.579.471 X     100 %


  DER=   7.117.775   16.939.196 X     100 %


  DER=   6.960.390   17.565.768 X     100 %


  DER=   9.535.936   17.507.887 X     100 %


  DER=   11.167.411   21.023.729 X     100 %


  DER=   11.869.979   24.253.724 X     100 %


  DER=   12.467.527   26.522.156 X     100 %


  DER=   13.208.418   22.704.586 X     100 %


  DER=   14.782.291   26.434.549 X     100 %


  DER=   16.443.161   28.916.046 X     100 %


  DER=   16.673.440   29.702.860 X     100 %


  DER=   27.821.245   18.466.305 X     100 %


  DER=   16.576.827   19.427.635 X     100 %


  DER=   17.201.993   21.563.196 X     100 %


  DER=   15.936.049   22.480.845 X     100 %


  DER=   18.868.016   19.524.836 X     100 %


  DER=   19.815.559   20.337.725 X     100 %


  DER=   19.141.764   22.643.812 X     100 %


  ROA=   Laba Bersih Sebelum Pajak (EBT)  Total Asset x   100 %


  ROA=   1.187.300  27.728.615 X   100 %


  ROA=   1.788.100  26.892.528 X   100 %


  ROA=   2.348.974  24.505.423 X   100 %


  ROA=   3.231.689  24.056.755 X   100 %


  ROA=   616.902  24.526.158 X   100 %


  ROA=   2.357.929  27.043.823 X   100 %


  ROA=   6.445.965  32.191.140 X   100 %


  ROA=   10.358.675  36.123.703 X   100 %


  ROA=   3.022.778  38.989.683 X   100 %


  ROA=   7.824.892  35.913.004 X   100 %


  ROA=   12.846.765  41.216.840 X   100 %


  ROA=   16.202.314  45.359.207 X   100 %


  ROA=   1.520.930  46.376.300 X   100 %


  ROA=   3.641.600  46.287.550 X   100 %


  ROA=   5.021.236  36.004.462 X   100 %


  ROA=   8.154.313  38.765.189 X   100 %


  ROA=   1.070.478  38.416.894 X   100 %


  ROA=   2.704.424  38.392.852 X   100 %


  ROA=   4.193.353  40.153.284 X   100 %


  ROA=   6.259.246  41.785.576 X   100 %

